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MOTTO  

 

Niat adalah ukuran dalam menilai benarnya suatu perbuatan, oleh karenanya, 

ketika niatnya benar, maka perbuatan itu benar, dan jika niatnya buruk, maka 

perbuatan itu buruk. (Imam An Nawawi) 
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RINGKASAN 

Moh Arif Rokhman. 2019. Analisis Biaya Produksi dan Keuntungan 

Penjualan Kapal Karena Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar 

Amerika dan Inflasi (Studi pada PT PAL Indonesia), Sri Sulasmiyati, S.Sos., 

M. AP. Hal 122 + xii 

 

 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari fluktuasi 

nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika dan inflasi pada biaya produksi dan 

keuntungan penjualan kapal di PT PAL Indonesia (Persero). Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan menggunakan teknik triangulasi teknik yaitu gabungan dari 

wawancara semi-terstruktur, observasi pasif dan dokumentasi kepada PT PAL 

Indonesia (Persero). Fokus penelitian pada penelitian ini adalah dampak fluktuasi 

nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika dan inflasi terhadap biaya produksi dan 

keuntungan penjualan kapal yang meliputi: 1) Proses pembuatan anggaran biaya 

produksi dan pemilihan supplier bahan baku; 2) Negosiasi dan kontrak kerjasama 

dengan pihak pemesan kapal; 3) Keuntungan atau kerugian perusahaan berdasarkan 

waktu pengadaan dan pembayaran karena adanya fluktuasi nilai tukar; 4) Inflasi. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi nilai tukar dan inflasi 

memiliki dampak baik dan buruk. Dampak baik atau buruk akan terjadi pada 

kondisi sebagai berikut. Pada tahap awal adalah proses pemilihan supplier bahan 

baku. Pemilihan supplier harus berdasarkan maker list yang tercantum. Maker list 

yang tercantum adalah setara, yang artinya memiliki kapabilitas yang sama atau 

mirip; hasil negosiasi dan kontrak dengan pihak pemesan kapal bisa memiliki 

dampak baik, jika kedua belah pihak sepakat untuk melakukan evaluasi harga 

ketika terjadi fluktuasi nilai tukar yang terlalu tinggi sesuai dengan kesepakatan, 

begitu juga sebaliknya; melemahnya nilai tukar rupiah tidak selalu membuat 

kerugian. Apabila kontrak pembayaran menggunakan dolar, kemudian ketika 

pengadaan bahan baku dolar rendah dan ketika pembayaran dolar menguat, maka 

perusahaan akan diuntungkan dan begitu juga sebaliknya; inflasi yang rendah akan 

memiliki pengaruh yang baik karena ketika ekonomi lancar maka hal tersebut akan 

memicu perusahan yang butuh kapal untuk melakukan pesanan, sedangkan inflasi 

yang tinggi memiliki pengaruh buruk karena akan membuat pesanan sepi dan pada 

kondisi inflasi yang tinggi berpotensi terjadi pemutusan hubungan kerja karyawan.  

 

 

Kata kunci :  nilai tukar, inflasi, biaya produksi kapal, keuntungan penjualan kapal 
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SUMMARY 

Moh Arif Rokhman. 2019. The Analysis of Production Cost and Sales Profit of 

Ship due to the Fluctuation of Rupiah Exchange Rate against the US Dollar 

and Inflation (Study at PT PAL Indonesia), Sri Sulasmiyati, S.Sos, M. AP. Pages 

122 + xii 

 

 

This research aims to find out how the fluctuation of Rupiah exchange rate 

against the US Dollar and inflation impact the production cost and sales profit of 

ship at PT. PAL Indonesia (Persero). This type of research is descriptive with 

qualitative approach. The data collection technique uses triangulation techniques, 

that is a combination of semi-structured interviews, passive observation and 

documentation in PT PAL Indonesia (Persero). This research focuses on the 

fluctuation of Rupiah exchange rate against the US dollar and inflation impact on 

the production cost and sales profit of ship which include: 1) The process of making 

production budget and selection of raw material suppliers; 2) Negotiations and 

cooperation contracts with the buyer of the vessel; 3) Company profits or losses 

based on the time of procurement and payment due to the fluctuation of exchange 

rate; 4) Inflation. 

The results of this research show that the fluctuation of exchange rate and 

inflation have good and bad effects. The impact whether it is good or bad, will occur 

in the following conditions. The initial stage is the process of selecting raw material 

suppliers. The selection of suppliers must be based on the maker list. The listed 

maker list is equivalent, which means having the same or similar capabilities; the 

results of negotiations and contracts with the vessel ordering parties can have a good 

impact if both parties agree to evaluate prices when the the fluctuation of exchange 

rate are too high according to the agreement, and vice versa; the weakening of 

Rupiah exchange rate does not always make a loss. If the contract of payment uses 

dollars, as the procurement of raw materials is low and the dollar payment is 

strengthened, the company will get the benefit and vice versa; low inflation rate 

will have a good impact because when the economy runs smoothly, it will trigger 

the companies that need ships to make orders, while high inflation has bad impact 

because it will make no orders and in the conditions of high inflation, it will be 

potential to terminate the employment of the employee. 

 

Keywords: exchange rate, inflation, ship costs production, profit of ship sales 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman modern ini, perekonomian dunia mengalami pertumbuhan 

yang sangat cepat. Cepatnya pertumbuhan ekonomi yang terjadi memberikan 

dampak baik ataupun buruk bagi seluruh negara di dunia. Suatu negara pada 

era sekarang ini tentu memiliki  kegiatan perdagangan internasional. 

Perdagangan internasional terjadi karena setiap negara tidak mungkin dapat 

memenuhi semua kebutuhannya hanya dengan mengandalkan sumber daya 

yang dimiliki di negaranya saja. Setiap negara akan terus memiliki 

ketergantungan dengan negara lain dikarenakan setiap negara memiliki 

perbedaan kebutuhan yang tidak dapat diproduksi di negaranya.  

Menurut Apridar (2012:75) banyak faktor pada suatu negara untuk 

melakukan perdagangan internasional.   

Faktor tersebut antara lain untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa 

dalam negeri karena kurangnya pasokan atau tidak dapat menghasilkan 

produk tertentu, untuk memperoleh keuntungan meningkatkan devisa 

negara, adanya perbedaan kemampuan penguasaan teknologi dalam 

mengatur sumber daya, adanya kelebihan dan penawaran produk dalam 

negeri sehingga perlu pasar baru, adanya perbedaan keadaan seperti 

sumber daya alam, iklim, tenaga kerja, budaya, dan jumlah penduduk yang 

menyebabkan adanya perbedaan hasil produksi, adanya kesamaan selera, 

dan permintaan terhadap suatu barang, keinginan membuka kerja sama, 

hubungan politik dan dukungan dari negara lain, dan pada akhirnya terjadi 

era globalisasi dimana negara-negara saling membutuhkan satu sama lain  

Menurut pendapat yang telah diuraikan diatas, salah satu penyebab alasan 

suatu negara melakukan perdagangan internasional adalah karena perlunya 

pasokan dari negara lain guna memenuhi kebutuhan barang dan jasa, hal ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 

 

mirip dengan apa yang dilakukan perusahaan pada suatu kegiatan operasi 

bisnis. Setiap perusahaan tidak mungkin dapat memenuhi semua kebutuhan 

barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan perusahaan tersebut. Menurut 

Djokopranoto (2005:81) setiap perusahaan tentu memiliki pemasok untuk 

mencukupi berbagai jenis kebutuhan barang, jasa, dan peralatan. Pada tahap 

pengadaan barang, pemilihan pemasok yang sesuai dan berkualitas diperlukan 

oleh perusahaan agar dapat membuat barang yang berkualitas. Tidak ada 

organisasi atau perusahaan yang benar-benar mampu memenuhi kebutuhan 

dirinya sendiri.  

Pada suatu kegiatan operasi bisnis mulai dari pemilihan pemasok hingga 

transaksi produk kepada pembeli, tentu tidak terlepas dari adanya proses 

negosiasi dan perjanjian/kontrak. Kedua hal tersebut menjadi bahan 

pertimbangan untuk memastikan dan menjamin kegiatan yang sedang 

dilakukan pada saat itu menjadi kenyataan untuk menghasilkan jalan yang 

terbaik bagi pihak yang terlibat. Negosiasi menurut Schoonmaker (1993:6-7) 

adalah suatu metode yang digunakan oleh dua pihak atau lebih yang terlibat 

dalam suatu kegiatan untuk mencapai perjanjian dengan unsur koperatif 

ataupun kompetitif. Setelah isi negosiasi disepakati masing-masing pihak, 

maka tahap selanjutnya adalah kontrak. Menurut Sutedi (2014:49) kontrak 

adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh masing-masing pihak yang 

mempunyai tuntutan untuk menghasilkan suatu prestasi. Menurut pengertian 

tersebut kontrak sama dengan dengan perjanjian, namun kontrak merupakan 

perjanjian yang tertuang dalam bentuk tulisan. 
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Pembelian barang dari pemasok dan pembayaran dari pihak pemesan 

barang atau konsumen tentu melewati proses pembayaran, apakah pembayaran 

tersebut dengan menggunakan uang muka, dicicil, dibayar di akhir ataupun 

bentuk pembayaran yang lainnya.  Pada kegiatan perdagangan internasional, 

perlu adanya jenis mata uang sebagai alat pembayaran yang disepakati kedua 

belah pihak.  Nilai tukar atau kurs merupakan sebuah kunci bagi setiap negara 

untuk dapat melakukan transaksi dengan negara lain. Nilai tukar atau kurs 

dapat berubah setiap waktu dan tidak dapat diprediksi dengan tepat. Sistem 

nilai tukar terdiri dari beberapa jenis, yaitu kurs tetap, mengambang terkendali, 

mengambang bebas, dan sistem terikat (Madura, 2006:219).  

Pada tanggal  14 Agustus 1997 sampai sekarang, Indonesia menetapkan 

sistem nilai tukar mengambang bebas (free floating rate) (Iskandar, 2004:46). 

Sistem nilai tukar ini menyerahkan keseluruhan harga kepada pasar (Madura, 

2006:219). Dengan kata lain sistem ini seharusnya tidak ada campur tangan 

pemerintah dalam mengatur harga produk maupun jasa. Meski pemerintah 

Indonesia telah menetapkan sistem nilai tukar mengambang bebas, namun pada 

prakteknya Indonesia belum sampai sepenuhnya menerapkan  free floating rate 

dikarenakan Bank Indonesia masih melakukan kegiatan intervensi secara 

berkala, selektif, dan pada waktu yang diperlukan 

(reksadana.danareksaonline.com, 2015).   
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Gambar 1.1 Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah Terhadap USD Tahun 2010-

2018 

Sumber: www.bi.go.id. 2018 

Gambar 1.1 menunjukkan nilai tukar rupiah dalam dolar Amerika 

mengalami tren fluktuatif pada delapan tahun terakhir. Rupiah mencapai angka 

terkuat yaitu pada Rp 8.700 pada tahun 2011. Kemudian pada kuartal ke empat 

tahun 2018 rupiah berada pada titik terendah pada bulan oktober yaitu pada 

angka Rp 15.233.  

Selain kurs atau nilai tukar, faktor makro lain yang mempengaruhi dunia 

usaha  pada suatu negara adalah inflasi. Inflasi dan kurs memiliki kaitan erat 

satu sama lain (Sukirno, 2006:402). Mata uang pada suatu negara yang sedang 

mengalami inflasi tinggi diekspektasi akan mengalami depresiasi. Sebaliknya 

mata uang pada suatu negara yang sedang mengalami inflasi rendah 

diekspektasi akan mengalami apresiasi (Fishcher, 2004:488).  
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Gambar 1.2 Fluktuasi Inflasi Indonesia 10 Tahun 

Sumber: tradingeconomics.com, 2018 

 

Berdasarkan gambar diatas tampak bahwa dalam sepuluh tahun terakhir 

inflasi di Indonesia mengalami fluktuasi dari yang terendah pada kisaran 2% 

sampai yang tertinggi dikisaran 12% . Dengan adanya fluktuasi inflasi tentu 

mempengaruhi dunia usaha dan perekonomian Indonesia. Setiap negara 

didunia tentu mengalami fluktuasi inflasi, namun apabila Indonesia 

dibandingkan dengan Amerika Serikat tampak terlihat jelas bahwa Amerika 

Serikat memiliki fluktuasi inflasi yang lebih stabil. 

Gambar 1.3 Fluktuasi Inflasi Amerika Serikat 10 Tahun  

Sumber: tradingecnomics.com, 2018 
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Dari gambar 1.3 terlihat pada sepuluh tahun terakhir inflasi tertinggi di 

Amerika Serikat ada pada kisaran 5% dan terendah pada kisaran -2%. 

Kemudian terlihat juga pada grafik, sejak tahun 2010 fluktuasi Amerika Serikat 

cenderung sudah mulai stabil dan perbedaan angka inflasi tidak terlalu jauh 

yaitu hanya pada kisaran angka 0-4% saja, yang menunjukkan bahwa pada 

tahun tersebut perekonomian Amerika sedang pada kondisi ekonomi yang 

stabil. Berbeda dengan Indonesia apabila dibandingkan dengan tahun yang 

sama yaitu sejak tahun 2010, fluktuasi Indonesia terlihat masih belum stabil, 

yaitu masih pada kisaran angka 2-9%.  

Inflasi dan nilai tukar yang tidak terkontrol memiliki pengaruh pada segala 

jenis industri. Pohan (2008:55) menjelaskan nilai tukar yang melonjak akan 

menyebabkan kesulitan pada dunia usaha dalam merencanakan usahanya 

terutama bagi mereka yang mendatangkan bahan baku dari luar negeri atau 

menjual barangnya ke pasar ekspor. Jika komposisi bahan baku impor tinggi 

tentu akan membuat biaya produksi suatu produk tersebut akan menjadi lebih 

mahal sehingga berpotensi mengurangi keuntungan.  

Menurut Mulyadi (1995:14) Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 

terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Biaya 

produksi secara garis besar dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja dan biaya overhead (Mulyadi, 1995:14). Dalam pembuatan produk 

terdapat dua kelompok biaya, yaitu biaya produksi dan biaya nonproduksi. 

Biaya produksi merupakan biaya yang terlibat dalam pengolahan bahan baku 

menjadi produk sedangkan biaya nonproduksi adalah biaya yang dikeluarkan 
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diluar aktivitas pengolahan seperti pemasaran dan kegiatan administrasi umum 

(Mulyadi, 1995:16).  

Dalam berproduksi dibedakan berdasarkan apakah produksi produk masal 

atau produksi produk pesanan. Perusahaan yang berproduksi masal umumnya 

akan berproduksi sesuai dengan standar produk perusahaan dalam jumlah yang 

banyak, contoh perusahaan produksi massal adalah perusahaan pupuk, tekstil, 

bumbu masak dan lain sebagainya. Perusahaan yang berproduksi berdasarkan 

pesanan maka pengolahan produksi akan disesuaikan dengan spesifikasi dan 

atas kemauan pihak pemesan (Mulyadi, 1995:16). Contoh perusahaan yang 

berproduksi berdasarkan pesanan adalah perusahaan mebel, perusahaan 

pesawat terbang, industri mesin, industri perkapalan dan banyak lainnya.   

Salah satu industri yang berproduksi berdasarkan pesanan adalah industri 

perkapalan. Saat ini Indonesia memiliki empat BUMN yang bergerak pada 

bidang industri perkapalan yaitu, PT Industri Kapal Indonesia (Persero) yang 

terletak di Makassar, PT Dok dan Perkapalan Surabaya (Persero), PT Dok dan 

Perkapalan Kodja Bahari (Persero) yang berkantor pusat di Jakarta dan PT PAL 

Indonesia (Persero) yang pusatnya ada di Surabaya. Kapal-kapal yang 

diproduksi BUMN Indonesia memiliki kualitas yang tidak kalah bagus dengan 

kualitas kapal produksi luar negeri. Hal itu dibuktikan pada tahun 2014 salah 

satu BUMN perusahaan PT PAL Indonesia berhasil memenangkan lelang 

pembuatan dua unit kapal perang SSV (Strategic Sealift Vessel) negara 

Filiphina. Pesaing dari tender kapal tersebut berasal dari negara-negara yang 
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memiliki industri perkapalan yang hebat seperti Korea Selatan, Belanda, India, 

Australia dan Filiphina sendiri (www.merdeka.com, 2014).  

Industri perkapalan Indonesia saat ini sudah mulai berkembang dengan 

pesat. Indonesia sudah memiliki kemampuan untuk memproduksi berbagai 

jenis kapal. Selain itu Transfer of Technology pembuatan kapal selam dari 

Korea Selatan juga sedang berjalan. Namun, walaupun Indonesia mampu 

membuat kapal dengan kualitas yang mumpuni, bahan baku pembuatan kapal 

untuk saat ini masih impor dari negara lain (finance.detik.com, 2018). 

Komponen impor dalam pembuatan kapal pada industri kapal dalam negeri 

masih dibutuhkan sekitar 70% (www.republika.co.id, 2017).   

Sepanjang tahun 2018 keadaan nilai tukar rupiah yang melemah 

menyebabkan banyak galangan kapal yang merasa tertekan atas kejadian 

tersebut. Komponen impor yang masih mencapai angka 70% mempengaruhi 

biaya produksi kapal cukup besar. Menurut Eddy Kurniawan selaku ketua 

umum Iperindo (Ikatan Perusahaan Kapal dan Lepas Pantai Indonesia) dengan 

naiknya biaya produksi, perusahaan tidak bisa begitu saja menaikkan harga 

jual, karena kalau sudah kontrak maka negosiasi sudah tutup 

(www.cncbcindonesia.com, 2018).  

Dengan melihat fluktuasi nilai tukar yang cenderung melemah dalam 

beberapa tahun kebelakang, namun dalam kondisi inflasi Indonesia yang stabil, 

peneliti tertarik untuk menganalisis bagaimana dampak dari kedua faktor 

tersebut dalam industri perkapalan. Lokasi yang dipilih peneliti adalah PT PAL 

Indonesia (Persero). Alasan peneliti memilih  perusahaan tersebut karena PT 
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PAL Indonesia (Persero) merupakan galangan kapal BUMN dengan fasilitas 

dan kapasitas terbesar di Indonesia sehingga peneliti tahu bagaimana pengaruh 

inflasi dan nilai tukar dalam perusahaan dengan skala besar. PT PAL Indonesia 

(Persero) walaupun mampu membuat banyak jenis kapal, namun untuk saat ini 

perusahaan tersebut masih menggunakan sebagian besar bahan baku impor 

(www.merdeka.com, 2018). Selain itu penelitian terkait produk berdasarkan 

pesanan kapal yang kemudian dikaitkan dengan dampak fluktuasi nilai tukar 

dan inflasi masih belum pernah dilakukan di Universitas Brawijaya.  

Kondisi tersebut menjadi menarik bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut bagaimana pengaruh faktor nilai tukar dan inflasi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “ANALISIS BIAYA PRODUKSI DAN 

KEUNTUNGAN PENJUALAN KAPAL KARENA FLUKTUASI NILAI 

TUKAR RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA DAN INFLASI”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

Bagaimana dampak inflasi dan fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar 

Amerika pada biaya produksi dan keuntungan penjualan kapal? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menjelaskan dampak inflasi dan fluktuasi nilai tukar 

rupiah terhadap dolar Amerika pada biaya produksi dan keuntungan penjualan 

kapal.  
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D. Kontribusi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, antara lain:  

1. Kontribusi Akademis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat dalam menambah 

pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan pengaruh inflasi 

dan nilai tukar terhadap industri perkapalan dan merupakan salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ilmu Administrasi 

Universitas Brawijaya. 

b. Bagi pihak lain, karena penelitian terkait industri perkapalan yang 

kemudian dikaitkan dengan inflasi dan nilai tukar masih sedikit, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi baru dan 

menjadi bahan perbandingan dalam kajian yang sejenis.  

2. Aspek Praktis 

a. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan, karena inflasi dan 

fluktuasi nilai tukar sangat berpengaruh bagi perusahaan yang 

bergerak dibidang industri perkapalan karena komposisi bahan baku 

impor yang masih sangat tinggi.  

b. Bagi PT PAL Indonesia, hasil pada penilitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan ketika akan menetapkan keputusan. 

Berdasarkan analisis peneliti hendaknya perusahaan mengusahakan 

benar-benar melakukan sourcing harga bahan baku dan memilih jenis 
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kontrak yang aman, sehingga resiko dimasa depan mampu dikelola 

dengan baik dan perusahaan mendapat keuntungan yang maksimal.  

E. Sistematika Penelitian 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan 

Bab satu menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II  : Kajian Pustaka 

Bab dua menjabarkan teori-teori yang berkaitan dengan topik 

masalah yang akan di bahas dalam penelitian. Landasan teori yang 

digunakan di ambil dari literatur yang berkaitan dengan judul yang 

akan dibahas. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab tiga menjelaskan tentang metode – metode yang akan 

digunakan oleh peneliti, diantaranya adalah jenis penelitian, fokus 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, instrument penelitian dan analisis data. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab empat menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan, 

Produk yang dihasilkan perusahaan, gambaran umum narasumber, 

Penyajian data dan Analisis Data 
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BAB V : Penutup 

Bab lima berisi tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

inflasi dan nilai tukar rupiah. Penelitian terdahulu yang relevan dan mendekati 

tema pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kusumawati (2016) 

Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Produksi, Harga dan 

Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan gambaran mengenai hubungan dan pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Variabel yang digunakan pada penelitian 

adalah produksi udang domestik (X1), harga udang internasional (X2), nilai 

tukar rupiah terhadap US Dollar (X3) dan volume ekspor udang dari 

Indonesia ke Jepang (Y). Jenis penelitian yang digunakan adalah 

eksplanatory research dengan pendekatan kuantitatif. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Lokasi Penelitian dilakukan di Indonesia 

dengan mengambil data dari website resmi berbagai instansi yang terkait, 

diantaranya Badan Pusat Statistik, Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

Bank Indonesia dan instansi lain yang terkait dengan penelitian.  

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil dari pengujian secara parsial yang telah dilakukan 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari 

Produksi udang domestik dan pengaruh negatif yang signifikan dari harga 

udang internasional terhadap volume ekspor udang dari Indonesia ke 

Jepang, sedangkan nilai tukar rupiah terhadap Dollar memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap volume ekspor udang dari Indonesia ke 

Jepang. 

2. Pratama (2017) 

Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, 

Produksi Batu Bara, Permintaan Batubara dalam Negeri dan Harga 

Batubara Acuan Terhadap Volume Ekspor Batubara”. Tujuan pada 

penilitian ini untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan dan 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jenis penelitian ini 

adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bank Indonesia (www.bi.go.id), 

Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara, Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (www.minerba.esdm.go.id). Variabel yang digunakan pada 

penelitian adalah nilai tukar rupiah (X1), produksi batubara (X2), 

permintaan batubara dalam negeri (X3), harga batubara acuan (X4) dan 

volume ekspor batubara (Y).  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda. Hasil uji bersamaan (Uji F) menunjukkan bahwa 

nilai tukar rupiah, produksi batubara, permintaan barubara dalam negeri dan 

harga batubara acuan secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap 
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volume ekspor batubara di Indonesia. Sedangkan hasil uji parsial (Uji t), 

menunjukkan variabel produksi batubara dan harga batubara acuan 

berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor batubara di Indonesia. 

Sebaliknya, variabel nilai tukar rupiah dan permintaan batubara dalam 

negeri tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor batubara. 

3. Firmansyah (2017) 

Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Rasio Inflasi dan Suku 

Bunga Indonesia Relatif Terhadap Amerika Serikat pada Nilai Tukar 

rupiah”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh rasio 

tingkat inflasi dan rasio suku bunga untuk mengetahui nilai tukar dolar 

Amerika terhadap rupiah Indonesia berdasarkan teori Purchasing Power 

Parity dan Internasional Fisher Effect. Jenis Penlitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian eksplanatory research, atau 

penelitian penjelasan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif.  

Lokasi penelitian ini dilakukan pada website Bank Indonesia di alamat 

www.bi.go.id dan Bureu of Labor Statistics di alamat www.bls.gov. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio inflasi Indonesia 

terhadap Amerika Serikat (X1), rasio suku bunga Indonesia relatif terhadap 

Amerika Serikat (X2) dan nilai tukar rupiah (Y). 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) rasio inflasi 

Indonesia relatif terhadap Amerika Serikat dan rasio Suku Bunga Indonesia 
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relatif terhadap Amerika Serikat berpengaruh secara simultan pada nilai 

tukar rupiah. 2) rasio inflasi Indonesia relatif terhadap Amerika Serikat 

berpengaruh secara signifikan dan mempunyai hubungan yang positif. 3) 

Rasio suku bunga Indonesia relatif terhadap Amerika Serikat berpengaruh 

secara signifikan dan mempunyai hubungan yang positif. Temuan dalam 

penelitian ini diharapkan dapat meramalkan kondisi perekonomian di 

Indonesia. 

4. Ouyang dan Paul (2018) 

Penelitian yang berjudul “The effect of skilled emigration on real 

exchange rates through the wage channel”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji apakah emigrasi terampil berpengaruh pada nilai tukar riil 

bilateral di negara asal melalui saluran upah. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif.  

Lokasi penelitian dilakukan pada website World Development 

Indicators di alamat wdi.worldbank.org dengan mengambil 67 sampel 

tahun 1990-2000. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Emigrasi terampil (X1) kemudian nilai tukar rill melalui saluran upah (Y). 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. 

Hasil dari penelitian ini adalah saluran upah memiliki kontribusi terhadap 

apresiasi nilai tukar riil.  
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       Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti, 

Judul dan Tahun 
Perbedaan  Persamaan Metode 

Analisis 

1 Kusumawati  

“ Pengaruh 

Produksi, Harga 

dan Nilai Tukar 

Terhadap Volume 

Ekspor”   

(2016) 

Pada penelitian 

Kusumawati 

tidak 

menggunakan 

penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

melainkan 

menggunakan  

explanatory 

research dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Meneliti 

tentang 

nilai tukar 

rupiah 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

2 Pratama  

“Pengaruh Nilai 

Tukar Rupiah, 

Produksi Batu Bara, 

Permintaan 

Batubara dalam 

Negeri dan Harga 

Batubara Acuan 

Terhadap Volume 

Ekspor Batubara” 

(2017) 

Pada penelitian 

Pratama tidak 

menggunakan 

penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

melainkan 

menggunakan  

explanatory 

research dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Meneliti 

tentang 

nilai tukar 

rupiah 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

3 Firmansyah  

“Pengaruh Rasio 

Inflasi dan Suku 

Bunga Indonesia 

Relatif Terhadap 

Amerika Serikat 

pada Nilai Tukar 

rupiah”  

(2017) 

Pada penelitian 

Firmansyah tidak 

menggunakan 

penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

melainkan 

menggunakan  

explanatory 

research dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Meneliti 

tentang 

nilai tukar 

rupiah dan 

inflasi 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

4 Ouyang dan Paul  

“ The effect of 

skilled emigration 

Pada penelitian 

Ouyang dan Paul 

tidak 

Meneliti 

tentang 

nilai tukar 

Analisis 

Regresi 

Sederhana 
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on real exchange 

rates through the 

wage channel” 

(2018) 

menggunakan 

penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

melainkan 

menggunakan  

explanatory 

research dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Sumber: Diolah Peneliti (2019) 

B. Pengadaan Barang dan Jasa  

Tidak ada organisasi atau perusahaan yang benar-benar mampu memenuhi 

kebutuhan dirinya sendiri. Setiap perusahaan tentu memiliki pemasok untuk 

mencukupi berbagai jenis kebutuhan barang, jasa, dan peralatan 

(Djokopranoto, 2005:81). 

Menurut Djokopranoto (2005:101) mencari pemasok atau sourcing, 

merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan perusahaan. Kegiatan ini 

tidak hanya meliputi kepada siapa perusahaan akan memilih pemasok, 

melainkan juga berapa jumlah pemasok untuk menciptakan suatu barang, 

dalam tingkat apa pemasok diharapkan (apakah tingkat pengecer, distributor, 

atau pembuat barang), kemudian hubungan seperti apa yang diharapkan 

pemasok, apakah pemasok lokal atau luar negeri dan lain sebagainya.  

1. Sumber Informasi Pemilihan Supplier 

Beberapa sumber informasi yang secara umum dapat diperoleh dan 

digunakan dalam pemilihan pemasok menurut Djokopranoto (2005:102-

105)  antara lain: 
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a. Dari pengalaman 

Pengalaman dengan rekanan lama adalah sumber informasi yang sangat 

bermanfaat. Data yang didapat tidak selalu dari perusahaan sendiri 

namun juga bisa dari perusahaan yang berafiliasi, anak perusahaan, dan 

perusahaan joint venture.  

b. Dengan wawancara 

Wawancara dengan salesman yang datang mengunjungi pembeli 

merupakan sumber informasi yang penting. Banyak informasi yang dapat 

digali seperti pengalaman penjual, keahlian, daftar harga, rata-rata waktu 

penyerahan, bahkan barang yang tidak mereka jual.   

c. Dari katalog 

Katalog yang diterbitkan oleh distributor, pabrik dan pengecer dapat 

dijadikan referensi dalam pemilihan rekanan pemasok.  

d. Dari direktori perdagangan 

Direktori perdagangan adalah publikasi yang mencantumkan daftar 

pedagang, penjual barang atau jasa secara sistematis berdasarkan 

klasifikasi barang yang dijual. Biasanya publikasi ini diterbitkan oleh 

asosiasi pengusaha atau swasta.  

e. Dari jurnal perdagangan 

Hampir sama dengan direktori perdagangan, perbedaannya adalah jika 

direktori perdagangan memuat semua komoditas sedangkan untuk jurnal 

perdagangan hanya memuat satu komoditas.  

f. Dari halaman kuning 
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Halaman kuning atau yellow page umumnya diterbitkan untuk konsumen 

langsung, tetapi dapat juga dimanfaatkan perusahaan untuk membeli 

sumber bahan baku yang diperlukan.  

g. Dari pameran atau konvensi dagang 

Pameran atau konvensi dagang merupakan sumber yang baik untuk 

mencari pemasok. Pada konvensi dagang umumnya produk yang 

ditawarkan adalah produk yang unik atau terbaru sehingga perusahaan 

dapat mendapatkan informasi terbaru mengenai produk-produk baru.  

h. Meminta penawaran 

Salah satu cara dalam memilih pemasok adalah meminta penawaran 

langsung atau melalui surat kabar/media cetak. 

i. Cara kualifikasi 

Kualifikasi adalah kegiatan khusus untuk meneliti pemasok yang 

dianggap mampu dari perusahaan yang melamar.  

j. Melalui masa percobaan 

Penunjukan pemasok dapat dilakukan dengan cara masa percobaan 

kemudian apabila dianggap mampu dapat dipilih menjadi rekanan 

pemasok tetap. 

k. Konsultan 

Perusahaan dapat menggunakan jasa konsultan untuk memberikan 

referensi dan nasihat mengenai pemasok barang atau jasa yang paling 

tepat.  
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l. Dari internet 

Pada era e-business seperti sekarang ini, dimana e-procurement mulai 

populer perusahaan dapat mencari rekanan pemasok melalui jaringan 

internet.  

2. Pertimbangan Pemilihan Supplier 

Supplier yang akan dipilih perusahaan tentu sudah melalui 

pertimbangan yang matang. Menurut Djokopranoto (2005:119-121) faktor 

yang dijadikan pertimbangan adalah sebagai berikut: 

a. Waktu Penyerahan Barang 

Semakin lama waktu penyerahan maka semakin besar pula diperlukan 

persediaan pengaman sehingga hal ini berarti diperlukan biaya tambahan 

untuk biaya persediaan. 

b. Keandalan Ketepatan Waktu 

Keandalan ketepatan waktu berbeda dari waktu penyerahan barang. 

Keandalan ketepatan waktu diukur dari standar deviasi rata-rata waktu 

penyerahan barang. Semakin besar standar deviasi maka makin kecil 

keandalan ketepatan waktu yang akan berdampak pula pada penambahan 

biaya persediaan barang. 

c. Fleksibilitas Penyerahan 

Flesibilitas diperlukan untuk berjaga-jaga mengatasi perubahan 

permintaan barang.  

d. Frekuensi Penyerahan 
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Frekuensi penyerahan yang lebih sering dengan jumlah yang sedikit akan 

lebih baik daripada frekuensi penyerahan dalam jumlah besar namun 

lebih jarang.  

e. Jumlah Pengiriman Minimum 

Jumlah pengiriman minimum berhubungan dengan frekuensi penyerahan 

karena diperlukan jumlah pengiriman minimum yang paling kecil untuk 

mendapatkan manfaat sebesar-besarnya.  

f. Mutu Pemasokan 

Mutu yang didapat sama pentingnya dengan harga barang.  

g. Biaya Angkutan 

Biaya angkutan menjadi komponen biaya yang cukup besar dari 

keseluruhan biaya sehingga harus diperhitungkan dengan cermat.  

h. Persyaratan Pembayaran 

Persyaratan pembayaran perlu dicermati karena harus saling 

menguntungkan bagi kepentingan pemasok dan kepentingan pembeli.  

i. Kemampuan Koordinasi Informasi 

Arus informasi dari hilir ke hulu merupakan hal yang penting untuk 

menjaga koordinasi antara semua mata rantai 

j. Kapasitas Koordinasi Desain 

Dalam rantai pasokan, desain tidak hanya ditentukan oleh pemasok 

namun juga dikomunikasikan dengan mata rantai yang paling hulu yaitu 

pelanggan yang merupakan aspirasi pembuat produk. 

k. Pajak dan Nilai Tukar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 

 

Kestabilan nilai tukar, bea masuk, pajak, dan pungutan lain merupakan 

hal yang perlu dipertimbangkan apabila pasokan didatangkan dari negara 

lain.  

l. Kelangsungan Hidup 

Prospek, perkembangan dan jaminan kelangsungan hidup perusahaan 

pemasok merupakan hal yang patut dipertimbangkan. 

C. Negosiasi dan Kontrak 

Negosiasi adalah suatu metode yang digunakan oleh dua pihak atau lebih 

untuk mencapai perjanjian dengan unsur koperatif ataupun kompetitif. Unsur 

koperatif merupakan unsur yang berasal dari keinginan antar pihak untuk 

mencapai kesepakatan yang dapat diterima semua pihak. Unsur kompetitif 

adalah unsur yang berasal dari keinginan masing-masing pihak untuk 

kepentingan diri mereka sendiri (Schoonmaker, 1993:6-7) 

Menurut Schoonmaker (1993:8) negosiasi akan dapat terjadi apabila tiga 

kondisi berikut terjadi.  

a. Negosiasi akan terjadi ketika ada perbedaan dan pertentangan kepentingan. 

b. Negosiasi bisa terjadi ketika ada perbedaan mengenai solusi yang tepat. 

c. Negosiasi terjadi ketika ada peluang untuk mengadakan kompromi. 

Setelah masing-masing pihak sepakat dalam isi negosiasi maka langkah 

selanjutnya adalah kontrak. Kontrak adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 

dua atau lebih pihak yang masing-masing pihak mempunyai tuntutan untuk 

menghasilkan satu atau lebih prestasi. Menurut pengertian tersebut kontrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 

 

identik dengan perjanjian, namun kontrak merupakan perjanjian  yang tertuang 

dalam bentuk tulisan (Sutedi, 2014:49). 

Menurut Sutedi (2014:47) hukum kontrak masuk pada bagian hukum 

privat. Hukum kontrak memusatkan perhatian pada kewajiban antar pihak yang 

terlibat untuk melaksanakan masing-masing kewajiban (self imposed 

obligation). Dipandang sebagai hukum privat karena pelanggaran yang 

dilakukan pihak terkait, yang terjadi dalam kontrak, murni menjadi urusan 

pihak yang melakukan kontrak.  

D. Biaya Produksi 

Biaya produksi dapat didefinisikan sebagai semua pengeluaran yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan 

bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang 

yang diproduksikan perusahaan tersebut (Sukirno, 2013:208). Menurut 

Mulyadi (1995:14) Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Biaya produksi 

secara garis besar dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 

biaya overhead (Mulyadi, 1995:14).  

Dalam pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya, yaitu biaya 

produksi dan biaya nonproduksi. Biaya produksi merupakan biaya yang terlibat 

dalam pengolahan bahan baku menjadi produk sedangkan biaya nonproduksi 

adalah biaya yang dikeluarkan diluar aktivitas pengolahan seperti pemasaran 

dan kegiatan administrasi umum (Mulyadi, 1995:16).  
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Dalam berproduksi dibedakan berdasarkan apakah produksi produk masal 

atau produksi produk pesanan. Perusahaan yang berproduksi masal umumnya 

akan berproduksi sesuai dengan standar produk perusahaan dalam jumlah yang 

banyak, contoh perusahaan produksi massal adalah perusahaan pupuk, tekstil, 

bumbu masak dan lain sebagainya. Perusahaan yang berproduksi berdasarkan 

pesanan maka pengolahan produksi akan disesuaikan dengan spesifikasi dan 

atas kemauan pihak pemesan (Mulyadi, 1995:16). Biaya produksi yang 

dikeluarkan dibagi menjadi dua jenis yaitu biaya eksplisit dan biaya 

tersembunyi atau implisit. Biaya eksplisit adalah biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan yang nilainya dapat dihitung (Sukirno, 2013:208)..  

Biaya eksplisit biasanya berupa bahan baku sebagai modal utama usaha, 

biaya gaji para karyawan, dan biaya-biaya lain yang jumlahnya dapat 

dipastikan atau dapat diduga. Kebalikan dengan eksplisit. Biaya implisit 

merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan yang sifatnya tidak 

terlihat namun biaya tersebut ada. Berbeda dengan biaya eksplisit, biaya 

implisit tidak dilibatkan dalam pengeluaran kas oleh karena itu terkadang biaya 

implisit sering diabaikan dalam analisis keputusan (Sukirno, 2013:208).  

E. Keuntungan 

Keuntungan diperoleh perusahan dari hasil penjualan dikurangi dengan 

biaya produksi. Keuntungan atau laba adalah salah satu tujuan utama 

perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam praktiknya, laba yang 

diperoleh perusahaan terdiri dari dua macam yaitu laba kotor dan laba bersih 

(Kasmir, 2008:303). Laba kotor artinya laba yang diperoleh sebelum dikurangi 
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biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan (Kasmir, 2008:303). Sedangkan 

laba bersih ditentukan dengan mengurangi penjualan dengan semua biaya dan 

pajak penghasilan (Wiyasha, 2014:31). 

1. Manfaat Perencanaan Laba 

Menurut Carter (2011:7) perencenaan laba memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

a. Perencenaan laba menyediakan suatu pendekatan yang disiplin 

terhadap identifikasi dan penyelesaian masalah. Manajemen 

diwajibkan untuk mempelajari semua aspek bisnis dalam 

mengembangkan anggaran. Hal ini memungkinkan adanya 

peluang untuk menilai kembali setiap segi operasi dan memeriksa 

kembali kebijakan dan program.  

b. Perencanaan laba menyediakan arahan ke semua tingkatan 

manajemen. Hal ini membantu mengembangkan kesadaran akan 

laba di seluruh lapisan organisasi dan mendorong kesadaran akan 

biaya serta efisiensi biaya. 

c. Perencanaan laba meningkatkan koordinasi. Hal ini menyediakan 

suatu cara untuk menyelaraskan usaha-usaha dalam mencapai cita-

cita. Anggaran membuat identifikasi dan eliminasi dari halangan 

serta ketidakseimbangan menjadi mungkin, sebelum kedua hal itu 

terjadi dan untuk menyalurkan usaha-usaha ke aktivitas-aktivitas 

yang paling menguntungkan. 

d. Perencanaan laba menyediakan suatu cara untuk memperoleh ide 

dan kerja sama dari semua tingkatan manajemen. Keahlian dan 

pengetahuan dari semua manajer dibutuhkan untuk 

mengembangkan rencana yang paling efektif. Partisipasi dari 

semua tingkatan membantu mengeluarkan ide-ide dan 

menyediakan suatu cara untuk mengkomunikasikan tujuan serta 

memperoleh dukungan atas rencana akhir. Manajer yang 

berpartisipasi belajar mengenai apa yang diharapkan, sehingga 

mereka mengembangkan komitmen terhadap cita-cita yang ikut 

mereka tetapkan. 

e. Anggaran menyediakan suatu tolak ukur untuk mengevaluasi 

kinerja aktual dan meningkatkan kemampuan dari individu-

individu. Hal ini mendorong manajer untuk merencanakan dan 

berkinerja secara efisien. 

Dari pendapat diatas terdapat beberapa manfaat dalam merencanakan 

laba bagi perusahaan. Merencanakan laba bagi perusahaan dapat membantu 
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mengidentifikasi masalah dan membantu memeriksa kebijakan yang akan 

diambil. Perencanaan laba juga menyadarkan bahwa laba yang ditentukan 

berdampak pada semua lapisan organisasi, untuk itu kesadaran akan 

efisiensi akan lebih diperhatikan oleh semua anggota organisasi perusahaan.  

Perencanaan laba memiliki dampak yang signifikan bagi 

kelangsungan hidup perusahaan. Perencanaan laba yang matang tentu perlu 

koordinasi dari setiap divisi yang berkaitan, jadi dengan begitu koordinasi 

antar divisi akan lebih terjalin dengan baik. Terjalinnya hubungan yang baik 

antar divisi akan membuat ide-ide dari setiap divisi menjadi lebih 

terkoordinir dan tujuan dari setiap divisi dapat berjalan searah dengan cita-

cita perusahaan.  

2. Menetapkan Tujuan Laba 

Menurut Carter (2011:4) terdapat tiga pendekatan yang dapat diikuti 

dalam menetapkan tujuan laba, yaitu: 

1. Dalam metode priori, tujuan laba mempengaruhi perencanaan. 

Pertama-tama, manajemen menentukan tingkat pengembalian yang 

diinginkan dan berusaha untuk merealisasikannya melalui perencanaan. 

2. Dalam metode posteriori, tujuan laba berada di bawah perencanaan dan 

diidentifikasikan sebagai hasil dari perencanaan. 

3. Dalam metode pragmatis, manajemen menggunakan suatu standar lab 

yang telah diuji dan dibuktikan oleh pengalaman.  

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 

pendekatan yang dapat digunakan untuk menetapkan tujuan laba yaitu 

metode priori, posteriori dan pragmatis. Pada metode priori perencanaan 

suatu perusahaan dipengaruhi oleh tujuan laba. Metode priori menyusun 

anggaran laba terlebih dahulu pada proses perencanaan (planning). 
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Berkebalikan dengan metode priori, metode posteriori menyusun anggaran 

laba ditetapkan sesudah proses perencanaan secara keseluruhan. Berbeda 

dengan metode priori dan posteriori, metode pragmatis menyusun 

anggaran laba harus berdasarkan standar tertentu yang teruji secara empiris 

dan berdasarkan pengalaman perusahaan.  

3. Faktor yang Menentukan Tujuan Laba 

Menurut Carter (2011:5) dalam menentukan tujuan laba, manajemen 

hendaknya mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut: 

1. Laba atau rugi yang dihasilkan dari volume penjualan tertentu 

2. Volume penjualan yang diperlukan untuk menutup semua biaya plus 

menghasilkan laba yang mencukupi untuk membayar dividen serta 

menyediakan dana bagi kebutuhan bisnis masa depan. 

3. Titik impas. 

4. Volume penjualan yang dapat dicapai dengan kapasitas operasi 

sekarang. 

5. Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan laba. 

6. Tingkat pengembalian atas modal yang digunakan.  

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa dalam menentukan tujuan 

laba, perusahaan harus memperhatikan berbagai hal seperti laba atau rugi 

hasil dari volume penjualan, BEP atau disebut juga titik impas, kapasitas 

operasi perusahaan, dan seberapa besar hasil yang didapatkan dari modal 

yang akan digunakan.  

Ekspektasi masyarakat dan tanggung jawab sosial merupakan hal 

yang harus dipertimbangkan juga oleh perusahaan sebagai konsekuensi 

sosial dari tujuan laba. Dampak sosial yang perlu diperhatikan seperti 

polusi lingkungan, konsumsi sumber daya yang tidak dapat diperbarui, hak 

individu maupun kelompok, pemeliharaan fasilitas publik, keselamatan 
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publik, kesehatan dan pendidikan, serta banyak pertimbangan sosial 

lainnya (Carter, 2011:5).  

4. Faktor yang Mempengaruhi Keuntungan 

Menurut Kasmir (2008:307) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi keuntungan antara lain: 

a. Berubahnya harga jual 

Berubahnya harga jual dari yang dianggarkan dengan harga jual periode 

sebelumnya akan berdampak pada perolehan nilai jual. 

b. Berubahnya jumlah kuantitas barang yang dijual 

Perubahan jumlah barang yang dijual dari periode sebelumnya 

berdampak pada perolehan nilai jual tersebut. 

c. Berubahnya harga pokok penjualan 

Perubahan ini mungkin terjadi karena adanya kenaikan atau penurunan 

harga pokok penjualan. Harga pokok penjualan suatu produk banyak 

dipengaruhi oleh harga bahan baku, upah tenaga kerja dan kenaikan 

harga secara umum.  

d. Ketidakefisienan 

Ketidakefisienan dalam mengelola bahan baku produk ataupun jasa 

akan berakibat terjadi pemborosan, karena biaya yang seharusnya tidak 

keluar akan menjadi beban tambahan bagi perusahaan.  

F. Nilai Tukar 

Nilai tukar (exchange rate) atau kurs adalah harga mata uang domestik 

terhadap mata uang asing (Hasanah dan Suyanto, 2013:118). Kurs dapat 
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ditetapkan dengan dua cara yaitu harga mata uang luar negeri dinilai dalam 

dolar yang disebut cara langsung, kemudian cara kedua yaitu dolar dinilai 

dengan mata uang asing disebut cara tidak langsung (Krugman dan Obstfeld, 

2005:150). Kurs dengan cara langsung misalnya dalam menyatakan kurs 

domestik (harga rupiah) terhadap mata uang asing, yakni berapa dolar Amerika 

(USD) setara dengan satu rupiah (USD/IDR). Kurs dengan cara tidak langsung, 

kurs mata uang asing dinyatakan (harga USD) dalam mata uang domestik, 

yakni berapa rupiah setara dengan satu dolar Amerika (IDR/USD). 

Menurut Mishkin (2008:110) “Nilai adalah elemen penting karena nilai 

tukar berpengaruh pada harga barang domestik relatif terhadap harga barang 

luar negeri”. Nilai tukar dilakukan apabila suatu negara melakukan transaksi 

dengan negara lain yang mempunyai mata uang berbeda. Suatu mata uang 

dikatakan konvertibel (convertible currency) apabila mata uang tersebut bisa 

dipertuangkan secara bebas dengan mata uang negara lain (Krugman dan 

Obsteld, 2005:153).  

Mata uang negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Jerman, Inggris 

dan Jepang merupakan contoh mata uang yang konvertibel, khususnya dolar 

Amerika Serikat sehingga setiap negara mau menerima USD dalam 

perdagangan internasional yang mereka lakukan. Salah satu faktor 

penyebabnya karena Amerika Serikat merupakan negara maju yang 

perekonomiannya sangat kuat semenjak perjanjian Bretton Woods tahun 1944. 

Selain itu, dolar sangatlah berpengaruh bagi para eksportir dan importir karena 

dapat digunakan untuk membeli produk yang diproduksi oleh Amerika Serikat 
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yang pada saat itu sangat diperlukan oleh negara-negara berkembang yang 

mengalami kerusakan akibat perang (beritagar.id, 2018).  

1. Teori Nilai Tukar 

Berikut ini adalah beberapa teori yang berkaitan dengan nilai tukar 

valuta asing (Berlianta, 2004:18-21): 

a. Balance of Payment Approach 

Pendekatan ini didasarkan pada pendapat bahwa nilai tukar valuta 

ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan terhadap valuta 

tersebut. Adapun alat yang digunakan untuk mengukur kekuatan 

penawaran dan permintaan adalah balance of payment 

b. Teori Purchasing 

Teori ini berusaha untuk menghubungkan nilai tukar dengan daya beli 

valuta tersebut terhadap barang dan jasa. Pendekatan ini menggunakan 

apa yang disebut law of one price sebagai dasar. Law of one price 

menyebutkan bahwa dengan asumsi tertenu, dua barang uang identik 

haruslah mempunyai harga sama. 

Ada dua versi teori ini yaitu: 

a) Versi absolut yang menyatakan bahwa nilai tukar adalah 

perbandingan harga barang di dua negara. Ukuran yang digunakan 

adalah rata-rata tertimbang dari seluruh barang yang ada di negara 

tersebut. 

b) Versi relatif yang mengatakan bahwa pergerakan nilai tukar valuta 

dua negara adalah sama dengan selisih kenaikan harga barang di 

kedua negara tersebut pada periode tertentu. 

c. Fisher Effect 

Teori Fisher Effect diperkenalkan oleh Irving Fisher. Teori ini 

mengatakan bahwa tingkat suku bunga nominal suatu negara akan sama 

dengan tingkat suku bunga riil ditambah tingkat inflasi di negara itu. 

d. International Fisher Effect 

International Fisher Effect didasari oleh Fisher Effect bahwa 

pergerakan nilai mata uang suatu negara dibandingkan negara lain 

(pergerakan kurs) disebabkan oleh perbedaan suku bunga nominal yang 

ada di kedua negara tersebut. 

 

Berdasarkan pendapat yang sudah dikemukakan terdapat teori yang 

berkaitan dengan nilai tukar yaitu, balance of payment, teori purchasing, 

fisher effect, dan international fisher effect. Teori balance of payment 

menjelaskan tentang nilai tukar ditentukan oleh kekuatan penawaran dan 
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permintaan terhadap mata uang terkait. Teori purchasing menjelaskan 

tentang nilai tukar berhubungan dengan daya beli mata uang terhadap 

barang dan jasa, teori purchasing dibagi menjadi dua yaitu versi absolut dan 

versi relatif. Teori fisher effect menjelaskan tentang tingkat suku bunga 

nominal akan sama dengan tingkat suku bunga riil ditambah tingkat inflasi 

dinegara terkait. Teori international fisher effect menjelaskan tentang 

fluktuasi nilai mata uang suatu negara disebabkan oleh perbedaan suku 

bunga yang ada di kedua negara tersebut. 

2. Sistem Nilai Tukar 

Sistem nilai tukar dapat dikategorikan dalam beberapa jenis 

berdasarkan seberapa kuat tingkat pengawasan pemerintah pada nilai tukar. 

Menurut Madura (2006:219) secara umum nilai tukar dapat dibagi menjadi: 

a. Sistem Tetap (fixed) 

Dalam sebuah sistem nilai tukar tetap (fixed exchange rate system), nilai 

tukar mata uang dibuat konstan ataupun hanya diperbolehkan 

berfluktuasi dalam kisaran yang sempit. Bila pada suatu saat nilai tukar 

mulai berfluktuasi terlalu besar, maka pemerintah akan melakukan 

intervensi untuk menjaga agar fluktuasi tetap berada dalam kisaran yang 

diinginkan. 

b. Sistem Mengambang Bebas (freely floating) 

Pada sistem nilai tukar mengambang bebas (freely floating exchange rate 

system), nilai tukar ditentukan sepenuhnya oleh pasar tanpa intervensi 

dari pemerintah. Bila pada sistem tetap tidak diperbolehkan adanya 

fleksibilitas nilai tukar, pada sistem mengambang bebas 

memperbolehkan adanya fleksibilitas secara penuh.  

c. Sistem Mengambang Terkendali (managed floating) 

Sistem nilai tukar yang ada saat ini pada sebagian besar mata uang berada 

antara sistem tetap dan mengambang bebas. Fluktuasi nilai tukar 

dibiarkan mengambang dari hari ke hari dan tidak ada batasan-batasan 

resmi. Hal ini sama dengan sistem tetap, dalam pemerintah sewaktu-

waktu dapat melakukan intervensi untuk menghindari fluktuasi yang 

terlalu jauh dari mata uangnya.  

d. Sistem Terikat (pegged) 
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Beberapa negara menggunakan sistem nilai tukar terikat (pegged 

exchange rate), dimana mata uang lokal mereka diikatkan nilainya pada 

sebuah valuta asing atau pada sebuah jenis mata uang tertentu. Nilai mata 

uang lokal akan mengikuti fluktuasi dari mata nilai mata uang yang 

dijadikan ikatan tersebut. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan diatas dijelaskan bahwa 

secara umum sistem nilai tukar terdiri dari sistem tetap, sistem mengambang 

bebas, sistem mengambang terkendali dan sistem terikat. Sistem tetap 

merupakan sistem yang mengatur agar mata uang dibuat konstan dan hanya 

diperbolehkan berfluktuasi dalam kisaran yang sempit, dalam hal ini 

pemerintah dapat melakukan intervensi jika nilai tukar terlalu besar ataupun 

kecil. Sistem mengambang bebas merupakan sistem yang ditentukan oleh 

pasar dan pemerintah tidak melakukan intervensi didalamnya. Sistem 

mengambang terkendali merupakan sistem yang membiarkan fluktuasi nilai 

tukar terus menerus dan tidak ada batasannya, tetapi apabila fluktuasi mata 

uang menjadi besar maka pemerintah akan melakukan intervensi. Pada 

sisem terkait, mata uang lokal dikaitkan dengan valuta asing atau pada 

sebuah mata uang pada negara lain, hal ini menyebabkan mata uang lokal 

akan berfluktuasi mengikuti mata uang negara yang dikaitkan.  

3. Dampak Fluktuasi Kurs 

Menurut Naf’an (2014:304) jika kurs dinilai terlalu tinggi dibanding 

valuta lain maka berimbas pada kegiatan ekspor akan macet. Sebaliknya 

dengan peristiwa tersebut kegiatan impor akan meningkat sehingga 

keseimbangan neraca pembayaran akan terancam. Jika kurs dinilai terlalu 

rendah maka kegiatan ekspor akan meningkat sedangkan impor akan 
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menurun. Pohan (2008:55) menjelaskan nilai tukar yang melonjak akan 

menyebabkan kesulitan pada dunia usaha dalam merencanakan usahanya 

terutama bagi mereka yang mendatangkan bahan baku dari luar negeri atau 

menjual barangnya ke pasar ekspor 

G. Inflasi Terhadap Volume Pemesanan Kapal 

Salah satu fenomena moneter yang sangat penting dan yang sering 

dijumpai di hampir semua negara di dunia adalah inflasi, secara singkat definisi 

inflasi adalah “Proses kenaikan harga-harga umum secara terus menerus” 

(Putong, 2013:417). Pakar ekonomi Milton Friedman menyatakan inflasi 

merupakan bagian dari ekonomi moneter, seperti dijelaskannya dalam tulisan 

bahwa inflasi selalu ada dan dimanapun merupakan fenomena moneter 

(Mankiw, 2014:164). Jadi inflasi adalah suatu fenomena moneter yang terjadi 

di semua negara dimana terjadi peningkatan harga barang dan jasa secara terus 

menerus, dan menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat karena secara 

riil tingkat pendapatan akan menurun.  

Inflasi sendiri didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana harga barang 

dan jasa mengalami kenaikan secara menyeluruh, sehingga berdampak pada 

kurs mata uang suatu negara mengalami pelemahan atau depresiasi. Kebalikan 

dari inflasi adalah deflasi, yaitu penurunan harga barang atau jasa secara terus 

menerus, akibatnya adalah daya beli masyarakat bertambah besar, sehingga 

pada tahap awal barang-barang menjadi langka, akan tetapi pada tahap 

berikutnya jumlah barang akan semakin banyak karena semakin berkurangnya 

daya beli masyarakat (Putong, 2013:417). Pandangan pertama tentang inflasi 
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adalah bahwa inflasi lebih mengenai nilai uang dari pada mengenai nilai barang 

(Mankiw, 2014:143).  

Inflasi dapat terjadi karena beberapa hal. Terdapat tiga teori tentang inflasi, 

yaitu teori kuantitas, teori Keynes, dan teori strukturalis. Menurut Putong 

(2013:424) “Berdasarkan teori kuantitas, presentase kenaikan harga hanya 

akan sebanding dengan kenaikan harga jumlah uang beredar atau sirkulasi 

uang, tapi tidak terhadap jumlah produk nasional”. Teori Keynes menyatakan 

bahwa inflasi terjadi karena masyarakat hidup di luar batas kemampuan 

ekonominya (Putong, 2013:424). Teori struktural menyoroti sebab-sebab 

inflasi yang berasal dari kekuatan struktur ekonomi, khususnya ketegaran 

suplai makanan dan barang-barang ekspor (Putong, 2013:424). 

1. Penyebab Inflasi 

Penyebab inflasi menurut Putong (2013:432) dapat dibedakan 

menjadi dua bentuk, yaitu : 

a. Demand Pull Inflation 

Inflasi ini timbul karena adanya permintaan keseluruhan yang tinggi 

disatu pihak, dipihak lain kondisi produksi telah mencapai 

kesempatan kerja (full employment), akibatnya adalah sesuai dengan 

hukum permintaan, bila permintaan banyak sementara penawaran 

tetap maka harga akan naik. Bila hal ini berlangsung secara terus 

menerus akan mengakibatkan inflasi yang berkepanjangan, oleh 

karena itu untuk mengatasinya diperlukan adanya pembukaan 

kapasitas produksi baru dengan penambahan tenaga kerja baru.  

b. Cash Push Inflation 

Inflasi ini disebabkan turunnya produksi karena naiknya biaya 

produksi (naiknya biaya produksi dapat terjadi karena tidak efisiennya 

perusahaan, nilai kurs mata uang negara yang bersangkutan 

jatuh/menurun, kenaikan harga bahan baku industri, adanya tuntutan 

kenaikan upah dari serikat buruh yang kuat dan sebagainya). Akibat 

naiknya biaya produksi maka dua hal yang bisa dilakukan oleh 

produsen yaitu: langsung menaikkan harga produknya dengan jumlah 
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penawaran yang sama, atau harga produknya naik lalu penurunan 

jumlah produksi. 

 

Berdasarkan pendapat diatas terdapat dua penyebab inflasi yaitu 

Demand Pull Inflation dan Cash Push Inflation. Demand Pull Inflation 

adalah inflasi yang terjadi dikarenakan jumlah permintaan bertambah 

banyak sedangkan jumlah penawaran tidak bertambah atau tetap. Kondisi 

tersebut akan mengikibatkan inflasi apabila hal tersebut terjadi secara terus 

menerus. Penyebab yang kedua adalah Cash Push Inflation. Cash Push 

Inflation terjadi dikarenakan turunnya jumlah produksi yang terjadi 

dikarenakan naiknya harga produksi. Naiknya harga produksi dapat terjadi 

dikarenakan banyak hal, seperti tidak efesiennya perusahaan, nilai kurs 

yang menurun, harga bahan baku yang meningkat dan banyak hal lain.   

2. Komponen Inflasi 

Ada tiga komponen yang harus dipenuhi agar dapat dikatakan telah 

terjadi inflasi, (Rahardja, 2008:177): 

a. Kenaikan Harga 

Harga suatu komoditas dikatakan naik jika menjadi lebih tinggi 

daripada harga periode sebelumnya. 

b. Bersifat Umum 

Kenaikan harga suatu komoditas belum dapat dikatakan inflasi jika 

kenaikan tersebut tidak menyebabkan harga-harga secara umum naik. 

c. Berlangsung Terus Menerus 

Kenaikan harga yang bersifat umum juga belum akan memunculkan 

inflasi, jika terjadinya hanya sesaat.  

 

Berdasarkan pendapat di atas suatu negara dikatakan mengalami 

inflasi ketika harga komoditas naik, kenaikan tersebut bersifat umum dan 

berlangsung secara terus menerus. Apabila di suatu negara terjadi 

kenaikan harga yang lebih tinggi daripada harga pada periode sebelumnya 
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maka dapat dikatakan bahwa negara tersebut sedang terjadi inflasi. Inflasi 

terjadi ketika kenaikan harga suatu komoditas tertentu menyebabkan harga 

barang atau jasa secara umum naik lebih tinggi dan kenaikan harga barang 

atau jasa tersebut terjadi selama terus menerus. 

3. Jenis Inflasi 

Putong (2013:422) menyebutkan bahwa berdasarkan derajat lajunya 

inflasi, dapat dibedakan beberapa macam inflasi yaitu: 

a. Inflasi merayap/rendah (creeping inflation) yaitu inflasi yang besarnya 

kurang dari 10% pertahun. 

b. Inflasi menengah (galloping inflation). Besarnya antara 10-30% 

pertahun. Inflasi ini biasanya ditandai oleh naiknya harga-harga secara 

cepat dan relatif besar. 

c. Inflasi berat (high inflation) yaitu inflasi yang besarnya 30-100% 

pertahun. Dalam kondisi ini harga-harga secara umum naik. 

d. Inflasi sangat tinggi (hyperinflation) yaitu inflasi yang ditandai oleh 

naiknya harga secara drastis mencapa 4 digit (di atas 100%). Pada 

kondisi ini masyarakat tidak ingin lagi menyimpan uang, karena 

nilainya merosot sangat tajam, sehingga lebih baik ditukarkan dengan 

barang.  

 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan terdapat beberapa 

jenis inflasi yaitu inflasi rendah, inflasi menengah, inflasi berat dan inflasi 

sangat tinggi. Dari beberapa inflasi memiliki dampak positif ataupun 

negatif terhadap perusahaan. Inflasi rendah yang besarnya kurang dari 

10% memiliki dampak positif terhadap perusahaan karena perusahaan 

dapat memperluas produksinya yang akibatnya perekonomian negara akan 

meningkat. Inflasi menengah yang besarnya antara 10% sampai dengan  

30% memiliki dampak negatif karena membuat harga barang meningkat, 

sehingga daya beli masyarakat akan menurun. Inflasi berat yang besarnya 

30%-100% memiliki dampak yang negatif terutama untuk perusahaan 
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multinasional karena dengan inflasi yang tinggi daya saing barang ekspor 

akan melemah. Inflasi yang sangat tinggi yang besarnya di atas 100% 

memiliki dampak yang negatif karena inflasi yang tinggi uang sudah tidak 

memiliki suatu nilai, sehingga perusahaan akan sulit untuk berproduksi 

maupun mendapatkan keuntungan. 

4. Dampak Inflasi 

Naf’an (2008:124-127) efek inflasi menimbulkan efek terhadap 

berbagai sektor antara lain: 

a. Efek terhadap pendapatan 

Efek terhadap pendapatan efeknya tidak merata, ada yang 

diuntungkan atau dirugikan. Pihak yang dirugikan adalah pihak yang 

memperoleh pendapatan tetap dan menyimpan kekayaan dalam 

bentuk tunai. Pihak yang diuntungkan adalah yang menyimpan 

kekayaan dalam bentuk barang atau emas.  

b. Efek terhadap efisiensi 

Proses alokasi produksi dalam penggunaan faktor produksi akan tidak 

efisien ketika terjadi inflasi, karena adanya perubahan daya beli 

masyarakat sehingga permintaan masyarakat pada barang akan 

menurun.   

c. Efek terhadap output 

Inflasi dapat menyebabkan kenaikan produksi. Pada level inflasi 

tertentu kenaikan inflasi lebih cepat dibandingkan dengan kenaikan 

gaji, kondisi ini akan menguntungkan produsen. Namun demikian, 
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apabila laju inflasi terlalu tinggi maka berimbas pula pada kenaikan 

produksi, karena masyarakat sudah tidak lagi mau menyimpan uang 

yang secara otomatis akan menurunkan minat beli dan merubah proses 

transaksi antara barang dengan barang.  

d. Efek terhadap pengangguran 

Ketika perusahaan mengurangi atau menghentikan proses produksi 

maka perusahaan akan merumahkan sementara para karyawannya 

dengan tujuan efisiensi biaya.  

e. Efek terhadap perkembangan ekonomi 

Biaya yang terus naik karena inflasi berimbas pada pengurangan 

kegiatan produksi karena hal tersebut dirasa sudah tidak lagi 

menguntungkan.  

H. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian merupakan rangkuman pemikiran 

peneliti pada masalah yang disajikan dalam bentuk bagan. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan kurs dan inflasi di Indonesia yang kemudian dianalisis 

dampak dari faktor tersebut kepada biaya produksi dan keuntungan penjualan 

kapal.  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Sumber: Diolah Peneliti, 2019 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan metode tersebut karena masalah 

yang akan diteliti bersifat tidak pasti. Nazir (2011:54) mendefinisikan 

penilitian deskriptif sebagai metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, 

suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan untuk membuat deskriptif, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, fluktual dan akurat mengenai fakta-

fakta serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Penelitian ini berawal 

dari pengumpulan data yang disusun, kemudian dianalisis dan berakhir pada 

penulisan laporan dan kesimpulan. Uraian yang dihasilkan didukung oleh data 

berupa dokumen, laporan-laporan beserta dokumen lain. 

Menurut Sugiyono (2017:7-8), metode kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme. Filsafat postpositivisme 

disebut sebagai paradigma interpretif dan konstruktif, yang melihat fenomena 

sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, penuh makna dan gejala 

yang bersifat interaktif. Menurut Sugiyono (2017:205) dalam penelitian 

kualitatif memiliki tiga kemungkinan terhadap “masalah” yang dibawa oleh 

peneliti dalam penelitian. Pertama masalah yang dibawa tetap, maksudnya 

adalah sejak awal sampai akhir penelitian akan sama. Kedua “masalah” yang 

dibawa peneliti setelah memasuki penelitian berkembang yaitu semakin luas 
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atau masalah menjadi lebih dalam. Dengan demikian tidak terjadi banyak 

perubahan, sehingga judul penelitian hanya perlu disempurnakan. Ketiga 

“masalah” yang dibawa peneliti ketika memasuki lapangan berubah total, 

sehingga masalah harus diganti. Dengan demikian judul penelitian harus 

diganti. Pada penelitian ini yang terjadi adalah kemungkinan kedua, yaitu 

masalah yang akan diteliti ternyata meluas dan sangat kompleks sehingga 

proses wawancara yang sebelumnya peneliti menggunakan pedoman 

wawancara terstruktur berubah menjadi semi-struktur untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam.  

B. Fokus Penelitian 

Penelitian kualitatif bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat 

dipisahkan), sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya 

berdasarkan variabel penelitiannya, akan tetapi keseluruhan situasi yang 

meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan aktifitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. 

Karena terlalu luasnya masalah yang akan diteliti, maka dalam penelitian 

kualitatif, peniliti akan membatasi penelitian dalam satu atau lebih variabel. 

Dengan demikian dalam penelitian kualitatif ada yang disebut batasan masalah. 

Batasan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus, Sugiyono 

(2013:285). Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, fokus 

penelitian yang ditetapkan peneliti adalah: 

Dampak fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika dan inflasi 

terhadap biaya produksi dan keuntungan penjualan kapal yang meliputi: 
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a. Proses Pembuatan Anggaran Biaya Produksi dan Pemilihan Supplier Bahan 

Baku  

b. Negosiasi dan kontrak kerjasama dengan pihak pemesan kapal 

c. Keuntungan atau kerugian perusahaan berdasarkan waktu pengadaan dan 

pembayaran karena adanya fluktuasi nilai tukar 

d. Inflasi 

Pada penelitian ini peneliti hanya memberikan contoh data dari kapal 

tugboat tahun 2017-2018 yang berupa anggaran biaya produksi dan beberapa 

dokumen lainnya, peneliti tidak menampilkan contoh data dari jenis kapal 

lainnya karena faktor keterbatasan akses peneliti untuk mendapatkan data 

dokumen dari perusahaan.  

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti mencari dan 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek penelitian. Penelitian ini 

akan dilakukan di PT.PAL Indonesia (Persero) Jl Ujung, Semampir, Surabaya, 

Jawa Timur, Indonesia (60155). Lokasi tersebut dipilih peneliti dikarenakan 

kesesuaian topik yang dipilih peneliti yaitu perusahaan yang bergerak pada 

industri perkapalan. Peneliti memilih perusahaan PT PAL Indonesia (Persero) 

dikarenakan PT PAL Indonesia (Persero) merupakan galangan dengan fasilitas 

dan kapasitas terbesar di Indonesia dan mampu membuat banyak jenis kapal, 

sehingga peneliti mampu mengetahui dampak dari inflasi dan fluktuasi kurs 

pada perusahaan dengan skala bisnis yang besar.  
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D. Sumber Data 

Dalam usaha untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam penelitian 

ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan sumber data yang mendukung 

dengan objek penelitian. Sumber data merupakan salah satu aspek yang paling 

penting dalam suatu penelitian. Menurut Arikunto (2014:107) sumber data juga 

merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data yang 

digunakan pada penilitan terdiri dari : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat secara langsung oleh 

peneliti. Sumber data primer diperoleh langsung dari PT. PAL Indonesia 

(Persero) Surabaya. Data tersebut diperoleh dari Bapak Ir. Ariyanto yang 

telah bekerja sejak tahun 1986 dan Bapak Rudi yang telah bekerja sejak 

tahun 1987, yang sebelumnya bekerja pada Divisi Design sampai tahun 

2000 kemudian dipindah pada Divisi Pemasaran & Penjualan Kapal sampai 

saat ini. Kedua bapak tersebut menurut peneliti merupakan orang yang tepat 

untuk menjawab persoalan terkait topic penelitian ini karena kedua bapak 

tersebut berpengalaman dalam bidang sourcing bahan baku dan pemasaran 

kapal.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung 

oleh peneliti. Sumber data sekunder pada penelitian ini didapat dari 

dokumen lelang kapal dan juga dokumen-dokumen yang mempunyai kaitan 

dengan proses pembuatan anggaran biaya produksi sampai penyerahan 
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kapal. Data sekunder diperoleh dari PT. PAL Indonesia (Persero) Divisi 

Pemasaran & Penjualan Kapal. Kemudian untuk data yang berkaitan dengan 

inflasi dan nilai tukar peneliti akan mengumpulkan data dari internet.   

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data merupakan salah satu 

komponen yang penting dalam sebuah penelitian. Penelitian akan 

menghasilkan data dengan kualitas baik hanya akan didapat jika peneliti 

menerapkan teknik yang tepat dalam pengumpulan data. Proses pengumpulan 

data pada penelitian ini berlangsung sejak bulan Januari 2019 sampai bulan 

Mei 2019. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 

pengumpulan data yaitu gabungan dari: 

1. Wawancara Semi-Struktur 

Jenis wawancara semi-struktur termasuk dalam kategori in-depth review, 

dimana dalam proses pelaksanaannya lebih bebas dari wawancara 

terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk mengetahui masalah 

dengan lebih mendalam. Mula-mula peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang sudah disiapkan sebelumnya, namun seiring wawancara 

berjalan ternyata di lapangan peneliti menemukan bahwa masalah yang 

akan diteliti adalah masalah yang sangat kompleks, sehingga peneliti 

menggali lebih dalam yang kemudian ketika peneliti sudah menemukan 

akar masalah, peneliti membuat pedoman pertanyaan baru sehingga tanya 

jawab wawancara diarahkan pada masalah tersebut. Wawancara dilakukan 

di kantor Divisi Pemasaran dan Penjualan Bangunan Kapal, gazebo Unesa 
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dan rumah narasumber. Beberapa kali proses tanya jawab dilakukan lewat 

telepon. Ketika proses tanya jawab peneliti meminta izin kepada 

narasumber untuk merekam suara lewat smartphone selama wawancara 

berlangung yang kemudian peneliti ketik sebagai bukti dari hasil 

wawancara.  

2. Observasi Pasif 

Pada teknik ini, peneliti tidak ikut dalam kegiatan yang akan diobservasi. 

Peneliti hanya berkedudukan sebagai pengamat. Dalam hal ini peneliti 

hanya bertindak sebagai pengamat saja tanpa ikut secara langsung dalam 

proses pembuatan biaya produksi kapal. Peneliti hanya mendengarkan 

penjelasan dan bertanya pada narasumber terkait dengan data dokumen 

biaya produksi kapal berdasarkan data biaya produksi kapal yang sudah jadi.   

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan kegiatan yang telah berlalu. Teknik 

dokumentasi akan memperkuat kredibilitas hasil dari metode observasi dan 

wawacara. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mempelajari dokumen-dokumen atau catatan yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Pada penelitian ini dokumen yang peneliti kumpulkan dan 

pelajari adalah dokumen yang berkaitan dengan data biaya produksi kapal 

berupa surat penawaran harga bahan baku kepada supplier, makerlist, SBLC 

(ship building line chart) dan bill of quantity. 
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F. Instrumen Penelitian 

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti maka 

instrumen penelitian terdiri sebagai berikut: 

1. Peniliti sendiri 

Peneliti melakukan wawancara semi-struktur, observasi pasif dan 

dokumentasi secara langsung pada saat penelitian dilakukan.  

2. Pedoman Wawancara 

Instrumen penelitian pedoman wawancara menggunakan daftar pertanyaan 

yang digunakan untuk mengumpulkan informasi sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. Peneliti juga melakukan wawancara tidak berdasarkan pedoman 

melainkan peneliti menanggapi dan memperdalam topic berdasarkan 

pernyataan dari narasumber.  

3. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi pada penelitian ini menggunakan alat pendukung 

berupa bulpoin, kertas, alat perekam, smartphone, flashdisk, laptop dan 

arsip sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti. 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan penentuan dari proses penelitian. Hal 

ini sangat penting dilakukan karena kegiatan ini merupakan kegiatan yang 

berkaitan dengan kekuatan analisis dan kemampuan dalam menjelaskan data 

situasi, peristiwa dan konsepsi yang menjadi bagian dalam objek penelitian. 

Setelah melakukan analisis, data yang diperoleh menjadi bermanfaat untuk 

membantu memecahkan masalah. Dalam penelitian kualitatif analisis 
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dilakukan secara terus menerus dan dilakukan selama penelitian berlangsung, 

hingga data yang dimiliki menjadi jenuh.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis interaktif 

yang dikembangkan oleh Miles, Huberman dan Saldana (dalam Sugiyono, 

2017:247), yang terdiri dari empat komponen analisis, antara lain: 

1. Pengumpulan data, merupakan proses mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan kemudian dianalisis sesuai dengan penelitian yaitu tentang 

harga produksi dan keuntungan penjualan kapal karena fluktuasi nilai tukar 

rupiah dan inflasi yang didapat dari hasil wawancara, observasi non-

partisipatif dan dokumentasi dilapangan.  

2. Reduksi data, merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memilah hal yang penting, mencari pola dan temanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan menjadi lebih jelas dan akan 

mempermudah seorang peniliti untuk mencari data selanjutnya apabila 

masih diperlukan.  

3. Penyajian data, akan memudahkan seorang peniliti untuk memahami 

masalah apa yang sedang terjadi. Kemudian merencanakan langkah 

selanjutnya berdasarkan masalah yang sedang terjadi dan memungkinkan 

penarikan dan pengambilan tindakan melalui penyajian data. Peneliti 

menyederhanakan data yang kompleks menjadi lebih sederhana.  

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dipaparkan 

masih bersifat sementara dan apabila tidak ditemukan bukti yang kuat maka 

kesimpulan tersebut dapat berubah.  Tetapi apabila ketika dilapangan 
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ditemukan bukti yang kuat dan konsisten, maka kesimpulan yang 

dipaparkan merupakan kesimpulan yang kredibel. Verifikasi merupakan 

suatu kegiatan meninjau ulang catatan-catatan yang ada dilapangan untuk 

mencapai kesepakatan intersubyektif. Hasil yang telah didapat harus diuji 

lagi kebenarannya, kecocokannya dan kekokohannya sehingga menjadi 

valid. Berikut merupakan alur analisis yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman.  

  

Gambar 3.1 Alur Analisis Interaktif 

Sumber: Miles, Huberman, dan Saldana (dalam Sugiyono, 2017) 

H. Keabsahan data 

Keabsahan data dalam penelitian diperlukan sebagai bukti bahwa data 

yang didapat dalam penelitian merupakan data yang dapat dipercaya dan valid. 

Ada empat kriteria yang digunakan dalam menguji keabsahan data antara lain 

derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability). Untuk tahap awal penelitian 

kualitatif, hanya akan menggunakan analisis credibility. Analisis credibility 

sama dengan konsep validitas internal pada penelitian kualititatif. Analisis 
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credibility mempunyai fungsi untuk mencocokkan hasil penemuan dengan 

kenyataan ganda yang sedang diteliti. Ada berbagai macam teknik yang dapat 

digunakan dalam analisis credibility, yakni perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecakupan 

referensial, kajian kasus negatif, pengecekan anggota (Moelong, 2005). 

Penelitian ini menggunakan analisis credibility dengan teknik 

triangulasi. Menurut William Wiersma (dalam Sugiyono 2017:273), 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Peneliti menggunakan triangulasi 

teknik untuk menganalisis keabsahan data. Triangulasi teknik untuk menguji 

keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dari hasil wawancara 

akan dicek ulang dengan observasi pasif dan dokumentasi. Apabila dengan tiga 

teknik pengujian didapat hasil yang berbeda maka peneliti akan melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang terkait untuk memastikan data 

mana yang dapat dianggap benar. Kemudian hasil pengamatan 

didokumentasikan oleh peneliti dalam bentuk tulisan dan foto. Pada beberapa 

pernyataan yang disampaikan oleh narasumber peneliti juga memvalidasi 

berdasarkan berita yang tersebar melalui media internet.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Perusahaan 

PT PAL Indonesia (Persero) sebagai salah satu industri strategis 

yang memproduksi alat utama sistem pertahanan Indonesia khususnya 

untuk matra laut, keberadaannya tentu memiliki peran penting dan strategis 

dalam mendukung pengembangan industri kelautan nasional. Pendirian PT 

PAL Indonesia (Persero) bermula dari sebuah galangan kapal yang bernama 

MARINE ESTABLISHMENT (ME) dan diresmikan oleh Pemerintah 

Belanda pada tahun 1939. Pada masa pendudukan Jepang, perusahaan ini 

beralih nama menjadi Kaigun SE 2124. 

Setelah kemerdekaan, Pemerintah Indonesia menasionalisasi 

perusahaan ini dan mengubah namanya menjadi Penataran Angkatan Laut 

(PAL). Kemudian pada tanggal 15 April 1980, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 4 Tahun 1980, status perusahaan PT PAL Indonesia 

berubah dari Perusahaan Umum menjadi Perseroan Terbatas. Peran PT PAL 

Indonesia (Persero) semakin kuat setelah dikeluarkannya UU No. 16 Tahun 

2012 tentang industri pertahanan di mana BUMN strategis diberi ruang yang 

lebih luas. Berdasarkan UU tersebut PT PAL Indonesia (Persero) secara 

profesional mengemban amanah sekaligus kewajiban untuk berperan aktif 

dalam mendukung pemenuhan kebutuhan alutsista matra laut dan berperan 

sebagai pemandu utama (lead integrator) matra laut.  
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Sesuai tujuan awal pendiriannya sebagai pusat keunggulan industria 

maritim nasional, PT PAL Indonesia (Persero) telah membuktikan 

reputasinya sebagai kekuatan utama di dalam pengembangan industri 

maritim nasional. PT PAL Indonesia (Persero) berupaya memperkuat 

pondasi bagi pengembangan industri maritim, PT PAL Indonesia (Persero) 

senantiasa bekerja keras untuk menyampaikan dan menyebarluaskan 

pengetahuan, teknologi, serta keterampilan kepada masyarakat luas terkait 

industri maritim nasional tersebut. 

Usaha PT PAL Indonesia (Persero) ini merupakan langkah besar 

Indonesia untuk memasuki industri global bidang pertahanan. Dengan 

posisinya sebagai pemandu utama alutsista matra laut, maka pada masa 

mendatang PT PAL Indonesia (Persero) akan terus meningkatkan 

kemampuannya untuk dapat berperan dalam Driving Synergy to Global 

Maritime Access. Peran penting dari PT PAL Indonesia (Persero) ini akan 

membawa industri maritim Indonesia kepada pemenuhan pasar maritim 

secara global. 

2. Struktur Organisasi PT PAL Indonesia (Persero) 

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama 

No.SKEP/31/10000/XII/2017 tanggal 20 Desember 2017. PT PAL 

Indonesia (Persero) dipimpin oleh Direktur Utama membawahi 5 Direktorat 

dan 18 Divisi. Berikut struktur organisasi PT PAL Indonesia  
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT PAL Indonesia (Persero). 

Sumber : www.pal.co.id (2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.pal.co.id/


54 
 

 

3. Struktur Organisasi Divisi Pemasaran & Penjualan Bangkap 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Divisi Pemasaran & Penjualan 

Bangkap 

Sumber : Diolah peneliti (2019) 

a. Kedudukan & Organisasi 

1. Kedudukan 

Divisi Pemasaran dan Penjualan Bangkap adalah unit kerja 

struktural tingkat Divisi dalam organisasi Direktorat Pembangunan 

Kapal dan dipimpin oleh seorang Kepala Divisi Pemasaran & 

Penjualan Bangkap, berkedudukan langsung di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Pembangunan Kapal. 

2. Organisasi 

Kepala Divisi Pemasaran & Penjualan Bangkap membawahi dan 

membina : 

a) Sekretariat Div. Pemasaran & Penjualan Bangkap 
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b) Dep. Proposal Proyek Kapal  

c) Dep. Dukungan Pemasaran 

b. Tugas Pokok 

1. Menjabarkan, menyusun strategi pelaksanaan kebijakan perusahaan 

beserta program kerja di bidang pemasaran & penjualan produk-

produk perusahaan yang berupa Bangunan Kapal Baru. 

2. Merencanakan, mengkoordinasikan dan melaksanakan pengawasan 

sumber daya untuk pemasaran & penjualan produk-produk 

perusahaan yang berupa Bangunan Kapal Baru. 

c. Fungsi 

1. Merancang, melaksanakan dan mengembangkan strategi serta 

melakukan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan perusahaan di bidang 

pemasaran & penjualan 

2. Merencanakan, mengkoordinir dan mengendalikan sumber daya 

untuk melaksanakan tugas-tugas di Divisi Pemasaran & Penjualan 

Kapal 

3. Merencanakan, mengkoordinir dan mengendalikan kegiatan dan 

program kerja di bidang : 

a) Perencanaan target perolehan order yang akan ditetapkan dalam 

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). 

b) Promosi dan Pemasaran produk (barang/jasa) perusahaan. 
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c) Analisa dan evaluasi pasar serta menetapkan pasar potensial yang 

memiliki peluang bagi produk dan sesuai dengan kapasitas 

perusahaan. 

d) Penyiapan usulan HPP (Harga Pokok Produksi) 

e) Penyiapan dan pelaksanaan kerjasama dengan pihak lain dalam 

pelaksanaan perolehan / tender proyek. 

f) Pelaksanaan tender, negosiasi. 

g) Review kontrak, serta proses penyiapan dan penandatanganan 

kontrak penjualan sesuai peraturan perusahaan. 

h) Penerbitan IPP (Instruksi Pelaksanaan Pekerjaan) untuk proyek 

dengan nilai kontrak sesuai peraturan perusahaan. 

i) Penyiapan dan penyampaian usulan budget proyek untuk 

mendukung penerbitan IPP oleh Divisi Perencanaan Strategis 

Perusahaan (PSP) dengan nilai kontrak sesuai peraturan 

perusahaan. 

4. Struktur Organisasi Departemen Proposal Proyek Kapal (Ship Project 

Proposal) 

 

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Dep. Proposal Proyek Kapal 

Sumber : Diolah peneliti (2018) 
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a. Kedudukan & Organisasi 

1. Kedudukan 

Departemen Proposal Proyek Kapal (Ship Project Proposal) 

adalah unit kerja struktural tingkat departemen dalam organisasi 

Divisi Pemasaran & Penjualan Bangkap dipimpin oleh seorang 

Kepala Departemen Proposal Proyek Kapal (Ship Project Proposal), 

berkedudukan langsung dibawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Divisi Pemasaran & Penjualan Bangkap. 

2. Organisasi 

Kepala Departemen Proposal Proyek Kapal (Ship Project 

Proposal) membawahi dan membina fungsional. 

b. Tugas Pokok  

1) Menjabarkan, menyusun strategi pelaksanaan kebijakan Divisi 

Pemasaran & Penjualan Bangkap beserta program kerjanya dalam 

bidang pemasaran untuk pembangunan kapal baru. 

2) Merencanakan, mengkoordinasikan dan melaksanakan pengawasan 

sumber daya dalam bidang pemasaran & penjualan kapal baru. 

3) Melaksanakan program kerja pemasaran & penjualan bidang kapal 

khususnya pencapaian target perolehan kontrak dengan cara 

merespon dan mengelola permintaan atas produk/jasa PT PAL 

Indonesia (Persero) menjadi kontrak sesuai dengan target Rencana 

Anggaran Perusahaan (RKAP) yang telah ditetapkan. 
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c. Fungsi  

1) Merancang strategi serta system pemasaran & penjualan bangunan 

kapal baru. 

2) Merencanakan, mengkoordinir dan mengendalikan pelaksanaan 

kegiatan operasional meliputi: 

a) Melakukan penawaran produk kapal komersil & alutsista 

b) Menciptakan dan mendefinisikan permintaan/requirement dari 

calon pemesan/owner menjadi dokumen proposal teknis meliputi 

short spesification, Rough General Arrangement, Harga Kapal, 

Building Methode, Tot, Training & Familirization dll yang 

dibutuhkan untuk pembahasan awal dengan pihak owner. 

c) Menyusun dan mengembangkan metode penyusunan estimasi 

biaya penawaran pembangunan produk-produk kapal secara 

detail sehingga memudahkan Direksi untuk mengambil 

keputusan/kebijakan dalam penetapan proposal 

komersial/penawaran harga. 

d) Menyiapkan dokumen yang diperlukan sesuai persyaratan yang 

dibutuhkan dalam tender. 

e) Melakukan sourching harga sesuai spesifikasi 

material/equipment yang akan dipasang dikapal untuk 

memperoleh struktur harga kapal yang lebih optimal. 
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f) Membuat dan menerbitkan budget yang dapat digunakan sebagai 

pedoman pengendalian proyek, sehingga realisasi biaya produksi 

lebih kecil dari harga kontrak. 

g) Menyiapkan pembuatan Bill of Quantity. 

h) Mengembangkan program-program peningkatan pemasaran dan 

penjualan dari Departemen Pengembangan Pasar & Produk 

(Market & Product Development). 

i) Melaksanakan analisa cash flow pendanaan proyek.  

j) Melakukan ship design sketching sesuai batasan design (Design 

Boundaries) yang telah didefinisikan mengikuti design trend dan 

design features untuk menghasilkan ship outline design. 

3) Merencanakan, mengkoordinir dan mengendalikan kegiatan dan 

program kerja di bidang: 

a) Perencanaan target perolehan order yang akan ditetapkan dalam 

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). 

b) Promosi dan Pemasaran produk (barang/jasa) perusahaan. 

c) Analisa dan evaluasi pasar serta menetapkan pasar potensial yang 

memiliki peluang bagi produk dan sesuai dengan kapasitas 

perusahaan. 

d) Penyiapan usulan HPP (Harga Pokok Produksi). 

e) Penyiapan dan pelaksanaan kerjasama dengan pihak lain dalam 

pelaksanaan perolehan / tender proyek. 

f) Pelaksanaan tender dan negosiasi. 
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g) Review kontrak, serta proses penyiapan dan penandatanganan 

kontrak penjualan sesuai peraturan perusahaan. 

h) Penerbitan IPP (Instruksi Pelaksanaan Proyek) untuk proyek 

dengan nilai kontrak sesuai peraturan perusahaan. 

i) Penyiapan dan penyampaian usulan budget proyek untuk 

mendukung penerbitan IPP oleh Divisi Perencanaan Strategis 

Perusahaan (PSP) dengan nilai kontrak sesuai peraturan 

perusahaan. 

5. Lingkup Bidang Usaha 

Saat ini kemampuan dan kualitas rancang bangun dari PT PAL 

Indonesia (Persero) telah diakui pasar internasional. Kapal-kapal produksi 

PT PAL Indonesia (Persero) telah mengarungi perairan internasional di 

seluruh dunia. PT PAL Indonesia (Persero) berlokasi di Ujung, Surabaya. 

Dengan kegiatan bisnis utamanya meliputi : 

a. Memproduksi kapal perang, kapal selam, dan kapal niaga.  

b. Memberikan jasa perbaikan dan pemeliharaan kapal maupun non kapal. 

c. Rekayasa umum dengan spesifikasi tertentu berdasarkan kebutuhan 

klien. 

6. Visi dan Misi Perusahaan 

PT PAL INDONESIA (Persero) mempunyai reputasi sebagai 

kekuatan utama untuk pengembangan industri maritim nasional. Sebagai 

usaha untuk mendukung pondasi bagi industri maritim, PAL Indonesia 
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bekerja keras untuk menyampaikan pengetahuan, keterampilan dan 

teknologi untuk masyarakat luas industri maritim nasional. Usaha ini telah 

menjadi relevan sebagai pemegang kunci untuk meningkatkan industri 

maritim nasional. Pengenalan lebih luas di pasar global telah menjadi 

inspirasi PAL Indonesia untuk memelihara produk yang berkualitas dan jasa 

yang sempurna. 

 Penajaman Visi dan Misi yang telah dilakukan oleh perusahaan, 

tetap menjadi pedoman dalam menjalankan dan menjaga kelangsungan 

operasi perusahaan ke depan di tengah-tengah iklim persaingan bisnis pasar 

global yang semakin menuntut kemampuan daya saing. 

a. Visi 

Menjadi Perusahaan Galangan Kapal dan Rekayasa Berkelas Dunia, 

Terpercaya, dan Bernilai Tambah bagi Para Pemangku Kepentingan. 

b. Misi 

1) Meningkatkan kepuasan pelanggan dengan mutu produk berstandar 

Internasional dan penyerahan produk tepat waktu, serta meningkatkan 

pengelolaan perusahaan yang akuntabel dan transparan. 

2) Meningkatkan peran dalam mendukung program pertahanan dan 

keamanan nasional melalui penguasaan teknologi dan rancang 

bangun. 

3) Memberikan kemampu-labaan dan kesejahteraan secara 

berkesinambungan bagi para pemegang saham, karyawan, pelanggan, 

mitra usaha, dan pengembangan usaha kecil. 
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7. Budaya Kerja 

PT PAL Indonsia (Persero) memiliki budaya kerja “IRESPECT” yang 

masing-masing hurufnya memiliki singkatan antara lain:  

a. Integritas (Integrity) dengan berlandaskan semangat profesional dan 

berkarya dengan menjunjung tinggi kepercayaan. 

b. Keandalan (Reliability) mampu melakukan penyesuaian secara cepat 

terhadap perubahan iklim bisnis dengan aturan main serta 

penyelenggaraan bisnis secara sehat dan beretika. 

c. Antusias (Enthusiasme) selalu berpikir dinamis dalam mencari 

penyelesaian terbaik. 

d. Motivasi diri (Self-motivated) memiliki kemauan untuk selalu 

berkompetisi dan mencari alternatif solusi. 

e. Prestasi (Performance) prinsip bekerja dengan selalu mengedepankan 

pencapaian dan peningkatan kinerja dalam upaya memupuk keuntungan. 

f. Dorongan (Encouragement) secara aktif menerapkan kaidah-kaidah 

bisnis dengan berpedoman pada Good Corporate Governance. 

g. Komitmen (Commitment) memenuhi aturan main dalam 

penyelenggaraan bisnis secara etika profesional. 

h. Kerjasama Tim (Team work) prinsip bekerja dengan sikap saling 

memahami, menghormati, dan berkomunikasi dengan baik serta bekerja 

pada tujuan yang sama. 
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8. Logo PT PAL Indonesia (Persero) 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Logo PT PAL Indonesia (Persero) 

Sumber : www.pal.co.id (2018) 

 

PT PAL Indonesia (Persero) telah melaksanakan suatu penelaah 

secara mendalam terhadap identitas perusahaan. Telaah ini memberikan 

kesempatan PT PAL Indonesia (Persero) untuk mengukuhkan identitas dan 

memproyeksikan dirinya lebih kuat. Dengan meningkatnya persaingan 

pasaran yang semakin tajam, merupakan kelayakan untuk memproyeksikan 

suatu gambaran terhadap PT PAL Indonesia (Persero) yang membedakan 

dengan pesaing. 

Gambaran identitas ini merupakan hal yang tak dapat diragukan 

untuk masa mendatang. Pedoman ini diproduksi untuk memberikan bantuan 

kepada mereka yang bertanggungjawab dalam merancang maupun 

memproduksi material yang mencerminkan identitas perusahaan PT PAL 

Indonesia (Persero), apakah dalam bentuk surat, brosur, iklan, kendaraan 

dan lain-lain. Identitas perusahaan ini akan memberikan pengaruh utama 

terhadap pelaksanaan kegiatan perusahaan dan akan merupakan lambang 

kebanggaan perusahaan. 

Ilustrasi disini merupakan bagian dari pada sistem identifikasi 

petunjuk terhadap penggunaan cara yang benar. Logo merupakan suatu 
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kesatuan yang komplit, terdiri dari kata PAL dan Indonesia. PAL dengan 

simbol haluan kapal, kata PAL dua baris dibawahnya dan Indonesia 

berwarna biru (dengan kode warna TOKA 318) simbol haluan kapal dan 

garis dibawahnya berwarna perak (dengan kode warna TOKA 649). 

Bagaimanapun juga, logo harus dapat diproduksi dengan 

menggunakan warna-warna yang telah ditetapkan perusahaan. Warna harus 

sesuai dengan contoh warna yang ditampilkan dalam pedoman ini. Sangat 

penting untuk mencapai perbedaan yang tepat antara logo mudah dibaca. 

Jika latar belakang berwarna putih atau warna terang, logo dapat 

ditampilkan seperti yang diperlihatkan disini. Memproduksi logo dengan 

dua warna pilihan tidak selalu mudah dilaksanakan dan jika mungkin hal 

tersebut muncul dalam satu warna hitam. Logo juga mungkin diproduksi 

dalam satu warna dengan menggunakan penyelesaian secara khusus seperti 

foil blocking pada silver atau blind embossing. 

B. Produk  

Sebagai perusahaan galangan kapal dengan pengalaman lebih dari tiga 

dasawarsa, PT PAL Indonesia (Persero) telah menguasai pembangunan 

beragam produk – produk berkualitas sebagai berikut : 
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1. Produk Kapal Niaga 

 

Gambar 4.5 Kapal Niaga 

Sumber : www.pal.co.id (2018) 

 

Pengembangan produk kapal niaga diarahkan pada pasar di dalam 

negeri maupun luar negeri. Saat ini, fokus pengembangan adalah untuk 

mendukung model-model industri pelayaran nasional dan pelayaran perintis 

bagi penumpang dan barang, serta mengembangkan kemampuan untuk 

pembangunan kapal LNG (Liquefied Natural Gas) Carrier. Kapasitas 

produksi saat ini mencapai 1.600 ton/bulan atau setara 3 unit kapal/tahun, 2 

kapal tanker 30.000 DWT (Deadweight Tonnage) dan 1 kapal tanker 17.500 

DWT (Deadweight Tonnage). 

Saat ini PT PAL INDONESIA (Persero) telah menguasai teknologi 

produksi yang canggih, hingga mampu dan berpengalaman memproduksi 

kapal bulker sampai dengan bobot 50.000 DWT (Deadweight Tonnage), 

kapal kontainer sampai dengan 1.600 TEUS (Twenty Feet Equivalent 

Units), kapal tanker sampai dengan 30,000 DWT (Deadweight Tonnage) 

kapal AHTS (Anchor Handling Tug Supply) sampai dengan 5.400 BHP 
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(Brake Horsepower), Tugboat sampai dengan 6000 HP (Brake Horsepower) 

kapal ikan tuna long line 60 GT (Gross Tonnage), kapal penumpang sampai 

dengan 500 PAX. Sementara itu produk yang telah dikembangkan antara 

lain kapal kontainer sampai dengan 2.600 TEUS (Twenty Feet Equivalent 

Units), serta kapal chemical tanker sampai dengan 24,000 LTDW (Long 

Ton Deadweight). 

2. Produk Kapal Cepat & Kapal Khusus 

 

Gambar 4.6 Kapal LPD (Landing Platform Dock) 

Sumber : www.pal.co.id (2018) 

 

Saat ini PT PAL INDONESIA (Persero) tengah mengembangkan 

produk-produk yang akan dipasarkan di dalam negeri maupun luar negeri, 

terutama untuk memenuhi kebutuhan kapal perang dan kapal negara sesuai 

pesanan antara lain dari Kementerian Pertahanan, Kepolisian Rl, 

Kementerian Kelautan & Perikanan, Kementerian ESDM, Kementerian 

Keuangan/Direktorat Jenderal Bea & Cukai serta Otonomi Daerah 

maupun swasta, serta pesanan luar negeri. Produk yang telah dikuasai 

antara lain : 
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a Kapal Landing Platform Dock 125 meter 

b KCR (Kapal Cepat Rudal) klas 60 meter / Kapal Patroli Cepat Lambung 

Baja klas 57 meter 

c Kapal Peneliti 1200 GT (Gross Tonnage) 

d Kapal Patroli Cepat/ Kapal Khusus Lambung Aluminium klas sampai 

dengan 38 meter 

e Anchor Handling Tug/Supply sampai dengan klas 6.000 BHP (Brake 

Horsepower) 

f Kapal Ikan sampai dengan 60 GT (Gross Tonnage) 

g Kapal Ferry dan Penumpang sampai dengan 500 pax 

h Kapal Selam  

3. Produk Jasa Harkan (Pemeliharaan dan Perbaikan) 

Produk Jasa harkan kapal maupun non kapal meliputi jasa 

pemeliharaan dan perbaikan kapal sampai tingkat depo dengan kapasitas 

docking 894.000 DWT per tahun. Selain itu jasa yang disediakan adalah 

annual/special survey dan overhaul bagi kapal niaga dan kapal perang, 

pemeliharaan dan perbaikan elektronika dan senjata, serta overhaul kapal 

selam. Peluang pasar jasa perbaikan dan pemeliharaan antara lain berasal 

dari TNI - AL, swasta, pemerintah, serta kapal-kapal lainnya yang singgah 

dan berlabuh di Surabaya. 

4. Rekayasa Umum 
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Pada saat ini PT PAL Indonesia (Persero) telah menguasai teknologi 

produksi komponen pendukung industri pembangkit tenaga listrik dan 

konstruksi lepas pantai. Kemampuan ini akan terus ditingkatkan sampai 

pada taraf kemampuan modular dan EPCIC. Produk-produk yang pernah 

dikerjakan, antara lain : Steam Turbine Assembly sampai dengan 600 MW, 

Komponen Balance of Plant dan Boiler sampai dengan 600 MW, 

Compressor Module 40 MW, Barge Mounted Power Plant 30 MW, 

Pressure Vessels dan Heat Exchangers, Generator Stator Frame s/d 600 

MW, dan Wellhead Platform sampai dengan 3000 ton. 

C. Penyajian Data 

Penyajian hasil wawancara tidak menyajikan semua pertanyaan yang 

peneliti ajukan, namun yang disajikan adalah hasil wawancara yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Sampel data biaya produksi yang digunakan peneliti 

adalah data tugboat 2x2000 HP tahun 2017. Tugboat adalah kapal yang 

digunakan untuk menarik atau mendorong kapal lainnya di pelabuhan, laut 

lepas atau sungai. Tugboat termasuk dalam kategori merchant ship atau kapal 

niaga.  
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Gambar 4.7 Tugboat 2x2000HP Tahun 2017 

Sumber : PT PAL Indonesia (2019)  

 

Penyajian data bertujuan agar mempermudah  pembaca untuk memahami 

hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan. Hasil wawancara ini disusun 

secara sistematis dalam bentuk kalimat naratif, tabel maupun bagan sesuai 

dengan masing-masing topik bahasan dalam penelitian. Disini peneliti tidak 

mencamtukan masing-masing pernyataan dari narasumber karena narasumber 

memiliki jawaban yang saling mendukung. 

1. Proses Pembuatan Anggaran Biaya Produksi dan Pemilihan Supplier 

 Bahan Baku  

Penelitian dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana perusahaan 

membuat anggaran biaya produksi dan menentukan supplier mana yang 

akan digunakan dalam proses perakitan kapal. Berikut pernyataan dari 

bapak Ariyanto selaku staff Departemen Proposal Proyek Kapal Divisi 

Pemasaran dan Penjualan Bangkap:  

“Dalam menghitung biaya produksi kapal khususnya material dan 

peralatan-peralatan yang dibeli itu tidak boleh menggunakan kira-

kira. Tidak akurat itu namanya, karena menggunakan perkiraan. 
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Estimasi berdasarkan kenaikan tiap tahun itu tidak boleh karena harus 

ada dasarnya. Kita harus minta penawaran dari vendor ke masing-

masing perusahaan, sehingga data biaya produksi kita itu valid. Tidak 

sembarangan dalam menyusun anggarannya. Jadi bagaimana 

anggaran kita itu tepat? Ya semua komponen yang dibutuhkan itu 

harus di sourcing. Paling tidak peralatan utama, material utama. 

Contone main engine, genset, pompa, plat, pipa dll. Karena harga 

peralatan itu sangat besar, dampaknya besar, jadi tidak boleh kita 

estimasi. Kalo yang peralatan pendukung itu kecil. Kalo yang mahal 

itu harus valid, supaya tidak rugi dan ketika kita punya data yang valid 

ketika nanti pengadaan. Naik turunnya itu kecil sekali, sehingga ketika 

eksekusinya itu kita tidak rugi.” (Wawancara dilakukan hari Minggu, 

10 Februari 2019 pukul 09.00 di rumah bapak Ariyanto).  

 

Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui dalam pembuatan 

anggaran biaya produksi, setiap perusahaan mengikuti lelang, perusahaan 

akan melakukan sourcing. Sourcing yang dimaksud disini adalah 

perusahaan akan memberikan penawaran kepada supplier untuk mengetahui 

harga barang dan kualitas barang pada saat itu. Setidaknya untuk peralatan 

utama perusahaan wajib melakukan sourcing, karena peralatan utama 

membutuhkan biaya yang sangat besar, contohnya adalah main engine. 

Berikut contoh rekapitulasi biaya produksi secara garis besar. Contoh 

komponen biaya produksi tugboat secara detail bisa dilihat dilampiran.  

Gambar 4.8 Contoh Biaya Produksi Tugboat 2x2000 HP 

Sumber : PT PAL Indonesia (2019) 
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Berdasarkan gambar 4.7 lingkaran merah terlihat bahwa komponen 

permesinan impor senilai USD 5.350.526,22 yang apabila dirupiahkan 

dengan menggunakan kurs pada tanggal 3 Desember 2016 (update terakhir 

biaya produksi kapal tersebut) adalah Rp. 13.500 menjadi Rp. 

72.232.104.017,57.  Perusahaan harus memiliki data permesinan yang valid 

sesuai dengan penyataan narasumber karena permesinan memiliki 

komposisi yang terbesar pada keseluruhan biaya produksi kapal. Sehingga 

ketika eksekusi pembelian sesuai dengan rencana anggaran. Kemudian 

bagaimana perusahaan menentukan supplier menurut bapak Ariyanto 

adalah sebagai berikut: 

“Tidak sembarangan dalam melelangkan. Tergantung dari permintaan 

customer kapalnya, misalnya customer minta dibuatkan kapal dengan 

komponen ini dari perusahaan ini. Biasanya itu ada 2 atau 3 alternatif. 

Ya perusahaan harus melakukan penawaran kepada perusahaan itu, 

tidak bisa ngawur. Terkadang ada customer yang seperti itu. Jadi kita 

itu diberi maker list. Jadi kita itu diberi pilihan mesin kapal itu harus 

dibuat dari perusahaan yang terteda pada maker list. Contohnya 

engine dari Nigata, Yanmar atau Caterpilar. Nah ini boleh dipilih dan 

itu setara, artinya jangan merk yang terkenal melawan yang tidak 

terkenal. Minimal itu dua. Customer itu banyak yang ngasi 2 pilihan 

biasanya. Tidak boleh satu, kalau satu berarti patut dicurigai, ada apa 

ini, kok pilihan cuman satu. Tapi kalau swasta atau untuk keperluan 

ekspor boleh satu. Tapi kalo perusahaan yang tender, lelang, bumn, 

negara minimal 2 sesuai perarturan sehingga bisa memilih kita. 

Harganya berapa nanti kita evaluasi. Kalau customer tidak 

memberikan maker list, galangan yang akan mengusulkan. Setelah itu 

perusahaan mengeksekusi maker list itu. Nanti setelah dievaluasi kan 

kita akan memilih satu yang terbaik. Dari sisi teknisnya, 

administrasinya, pengalaman perusahaan mereka dan keuangan. 

Bukan yang termurah yang kita ambil. Kalo dipatok yang termurah 

takutnya banyak kendala nantinya. Tapi rata-rata ya kita ambilnya 

yang termurah, karena rata-rata aspek lainnya itu sudah terpenuhi” 

(Wawancara dilakukan hari Minggu, 10 Februari 2019 pukul 09.00 di 

rumah bapak Ariyanto).  
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Berdasarkan keterangan narasumber dapat diketahui bahwa dalam 

memilih supplier, perusahaan pembuat kapal harus mematuhi maker list 

yang diberikan pemesan kapal. Maker list adalah list perusahaan supplier 

komponen kapal yang harus digunakan perusahaan pembuat kapal,  yang 

dibuat oleh pemesan kapal. Kemudian setelah didapat maker list dari 

pemesan kapal, PT PAL Indonesia (Persero) akan membuka tawaran kepada 

supplier sesuai dengan maker list dari pemesan kapal, kecuali jika pihak 

pemesan tidak memberikan maker list, maka perusahaan yang akan 

menawarkan maker list. Contoh maker list peneliti lampirkan pada lembar 

lampiran.  

Maker list yang diberikan adalah maker list yang setara, artinya 

supplier yang tercantum pada maker list mempunyai kapabilitas yang setara. 

Pesanan kapal dari BUMN minimal memberikan opsi dua pembuat, 

sedangkan untuk kapal pesanan swasta boleh satu atau tidak mencantumkan 

tidak apa-apa. Setelah para supplier memberikan penawaran kepada pihak 

perusahaan kapal, selanjutnya perusahaan kapal akan mengevaluasi mana 

yang akan digunakan. Evaluasi pertimbangan berdasarkan sisi teknis, 

administrasi, pengalaman dan keuangan. PT PAL Indonesia (Persero) tidak 

selalu memilih harga yang termurah karena lebih mengutamakan kualitas 

kapal, tapi rata-rata yang dipilih adalah harga yang termurah dengan catatan 

semua aspek diatas sudah terpenuhi. Kemudian terkait perubahan harga 

barang dari supplier berdasarkan keterangan bapak Ariyanto adalah sebagai 

berikut: 
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“Biasanya harga dari supplier lokal maupun import itu berlaku 1 bulan 

sampai 3 bulan. Rata-rata itu 1 bulan, tapi harga barang dari supplier 

kebanyakan setelah kita revalidity setelah jangka waktu 3 bulan itu 

harganya masih sama, misalkan ada kenaikan harga, harganya tidak 

terlampau jauh, tergantung kondisi kurs juga, karena komponen lokal 

itu beberapa material kecilnya juga ada yang impor, tapi kalau sudah 

masuk ke komponen kapal itu dianggap masuk pada komponen lokal, 

walaupun terdapat unsur impor pada komponen itu.” (Wawancara 

dilakukan pada hari Jumat, 22 Maret 2019 pukul 08.00-11.30 di 

Kantor Divisi Pemasaran dan Penjualan Kapal PT PAL Indonesia 

(Persero). 

  

Terkait harga, supplier akan memberikan penawaran harga barang 

dengan batas waktu tertentu. Setelah batas waktu terlewati ada 

kemungkinan bahan baku akan terjadi kenaikan harga atau tetap sama. 

Harga bisa berubah karena beberapa komponen lokal juga terbuat dari 

beberapa bahan impor sehingga perubahan nilai kurs juga berpengaruh. 

2. Negosiasi dan Kontrak Kerjasama dengan Pihak Pemesan Kapal 

Kontrak kerjasama dan negosiasi yang dibahas disini adalah yang 

berkaitan dengan nilai tukar dan pembayaran antara owner kapal dan 

perusahaan pembuat kapal. Peneliti tidak menganalisis negosiasi antara 

supplier dengan PT PAL Indonesia karena adanya keterbatasan peneliti. 

Berikut pernyataan dari bapak Ariyanto: 

“Ada dua kemungkinan, yang pertama kita itu harus sepakat dulu saat 

klarifikasi teknis, kalo pembayarannya menggunakan mata uang 

rupiah itu kan tergantung dengan fluktuasi, kalau fluktuasinya 

melampaui harga yang sangat tinggi dari perjanjiannya. Itu harus 

dievaluasi lagi, kalau melebihi dari sekian rupiah itu harus 

diklarifikasi atau turun dari sekian rupiah itu juga harus diklarifikasi, 

ada pembatasan kurs. Tapi kalau pembayarannya menggunakan dolar, 

tidak ada masalah. Ada yang seperti itu, tapi ada juga yang final, sudah 

tidak ada perjanjian lagi kayak gitu. Biasanya kalo tidak dari sana, kita 

yang minta. Karena kan itu resiko, tapi kalau mereka memang tidak 

mau, pokoknya harus seperti ini. Sehingga itu kan resiko galangan, itu 

perusahaan harus menganggarkan hedging. Supaya pada saat terjadi 
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pelemahan nilai tukar rupiah, kita tidak dirugikan. Jadi ada cadangan 

untuk mengatasi perubahan kurs itu. Tapi kan hedging ada 

keuntungan ada kerugiannya, misalkan tergantung bentuk 

pembayarannya, kalo misalkan kontrak dengan rupiah ya berubah 

terus, tergantung fluktuasi dolar, tapi kalo pembayarannya dengan 

uang asing atau yang paling sering itu dolar. Ya perusahaan malah 

lebih seneng. Soalnya pembelian peralatan kebanyakan pake uang 

asing.” (Wawancara dilakukan pada hari Jumat, 22 Maret 2019 pukul 

08.00-11.30 di Kantor Divisi Pemasaran dan Penjualan Kapal PT PAL 

Indonesia (Persero). 
 

Berdasarkan keterangan narasumber peneliti mendapat informasi 

bahwa pada saat negosiasi kontrak pembayaran, terjadi dua kemungkinan 

yaitu jumlah pembayaran bisa berubah dikarenakan kurs rupiah berubah 

terlalu signifikan atau kontrak pembayaran final yang artinya tidak ada 

perubahan pembayaran.  

Ketika kontrak pembayaran menggunakan rupiah kemungkinan 

pertama jika kedua belah pihak sepakat kontrak dengan adanya perubahan 

jumlah pembayaran, maka ketika kurs rupiah mengalami depresiasi atau 

apresiasi terhadap mata uang asing sekian persen yang melampaui 

kesepakatan, dengan adanya kondisi tersebut perlu adanya evaluasi jumlah 

pembayaran kedua belah pihak. Kemungkinan kedua apabila pemesan tidak 

menginginkan adanya perubahan jumlah pembayaran, maka perusahaan 

akan memasukkan komponen hedging untuk berjaga-jaga apabila terjadi 

depresiasi kurs rupiah yang signifikan. Pembayaran dengan menggunakan 

dolar menurut narasumber akan lebih menguntungkan dan aman karena 

komponen pembuatan kapal sebagian besar masih impor.  

Berdasarkan gambar 4.8 pada lingkaran biru, tampak bahwa 

material import memiliki komposisi yang jauh lebih besar dibandingkan 
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dengan material lokal sesuai dengan keterangan narasumber. Pada gambar 

4.8 material import tercatat senilai USD 7.115.028,70 yang apabila 

dirupiahkan menggunakan kurs tanggal 3 Desember 2016 yaitu Rp.15.300 

menjadi Rp. 108.859.939.062,37.  Dalam pembuatan anggaran terkadang 

terdapat hedging, berikut pernyataan bapak Ariyanto terkait hedging. 

“Hedging itu ada kerugiannya. Karena harga yang kamu tawarkan 

kan akan semakin tinggi. Kalo tidak ada apa-apa, kurs stabil kan 

harga kapalku menjadi mahal, karena tidak ada apa-apa kok 

ditambahin. Tapi kalo ada apa-apa ya itu yg untuk menutupi 

perubahan kurs itu. Bisa jadi kalo misalkan galangan lain berani 

tidak hedging, dari segi harga kalah kita, tapi nanti kalau di 

kemudian hari ada apa-apa tiba-tiba kurs rupiah melemah, ya pasti 

kerepotan mereka.” (Wawancara dilakukan pada hari Jumat, 22 

Maret 2019 pukul 08.00-11.30 di Kantor Divisi Pemasaran dan 

Penjualan Kapal PT PAL Indonesia (Persero). 

 

Berdasarkan keterangan narasumber, ketika perusahaan akan 

melakukan hedging hendaknya perusahaan harus memikirkan dengan 

matang-matang karena hedging mempunyai dampak buruk namun juga 

bisa berdampak baik.  Hedging akan membuat harga kapal menjadi lebih 

tinggi, sehingga ketika tender hal tersebut menjadi kerugian perusahaan 

karena berpotensi untuk kalah dalam lelang jika kompetitor berani untuk 

tidak melakukan hedging, tapi dengan hedging proses pembayaran 

menjadi lebih aman, karena ada biaya untuk mengantisipasi fluktuasi kurs. 

3. Keuntungan atau Kerugian Perusahaan Berdasarkan Waktu 

Pengadaan dan Pembayaran karena Adanya Fluktuasi Nilai Tukar. 

 Pada pembahasan ini peneliti hanya menjelaskan bagaimana kondisi 

perusahaan bisa dirugikan atau diuntungkan karena adanya fluktuasi nilai 
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tukar. Peneliti tidak memberikan perhitungan secara real kapal jenis 

apapun karena keterbatasan akses data dokumen yang dimiliki oleh 

peneliti, namun disini peneliti menyertakan dokumen lain sehingga 

pembaca dapat tahu bagaimana proses keuntungan dan kerugian karena 

fluktuasi nilai tukar dapat terjadi. Proses perusahaaan bisa diuntungkan 

atau dirugikan karena adanya fluktuasi nilai tukar menurut bapak Ariyanto 

adalah sebagai berikut: 

“Tergantung kontrak pembayarannya seperti apa, tapi umumnya itu 

diangsur 5 kali. 20% DP kontrak, 20% keel laying. Keel laying itu 

pertama kali memasang plat untuk dibuat kapal, terus main engine 

loading  20%, terus ship trial 20%, delivery itu 15%. Kurang 5% kan, 

5% nya itu buat jaminan pemeliharaan jadi kira-kira satu tahun 

biasanya. Jadi 5% itu ditahan sama mereka, jadi buat jaminan kalo ada 

kerusakan karena bukan kesalahan dari mereka” (Wawancara 

dilakukan pada hari Jumat, 22 Maret 2019 pukul 08.00-11.30 di 

Kantor Divisi Pemasaran dan Penjualan Kapal PT PAL Indonesia 

(Persero). 

 

Berdasarkan keterangan narasumber dapat diketahui bahwa dalam 

proses pembayaran kapal menggunakan berbagai cara tergantung kontrak 

kesepakatan di awal, namun umumnya adalah dengan cara diangsur lima 

kali. Pembayaran diangsur lima kali ketika DP kontrak 20%, pemasangan 

plat pertama 20%, main engine loading 20%, ship trial 20%, delivery 15%, 

dan kurangnya 5% akan dibayar satu tahun kemudian sebagai jaminan 

pemeliharaan kapal. Jarak waktu pencicilan pembayaran akan terlihat 

berdasarkan keterangan bapak Ariyanto dan gambar 4.9: 

“Kan sudah ada planningnya, namanya SBLC. SBLC itu ship building 

line chart. Jadi mulai proses produksi, kontrak, sampai delivery 

timingnya itu ada. Termasuk timing pengadaan barang itu ada. 

Semuanya terstruktur sehingga kita mengeksekusi semua itu 

berdasarkan timing nya itu.” (Wawancara dilakukan pada hari Jumat, 
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22 Maret 2019 pukul 08.00-11.30 di Kantor Divisi Pemasaran dan 

Penjualan Kapal PT PAL Indonesia (Persero).  

 

Berdasarkan keterangan narasumber, terdapat informasi bahwa dalam 

proses produksi hingga pengiriman kapal sudah terstruktur dalam SBLC 

(Ship Building Line Chart).  

 

Gambar 4.9 : SBLC Tugboat 2x2000HP 

Sumber : PT PAL Indonesia (Persero) (2019) 

 

Berdasarkan keterangan dan gambar 4.9 terlihat bahwa waktu kontrak 

kapal tersebut adalah 16 bulan yaitu mulai Februari 2017 hingga Mei 2018. 

Terlihat terdapat jarak perbedaan waktu yang cukup lama antara proses 

pembuatan anggaran biaya produksi, proses pengadaan dan waktu 

pembayaran. Perusahaan akan dirugikan karena adanya fluktuasi nilai 

tukar menurut bapak Rudi selaku staff Departemen Proposal Proyek Kapal 

Divisi Pemasaran dan Penjualan Bangkap dengan kondisi sebagai berikut: 

“Memang pada saat itu naiknya sangat tinggi seingat saya USD 1  

sampai Rp. 15.300 an. Ya kalau ketika eksekusi kontraknya dolar 

rendah setelah dia melalui proses pengadaan dan pembayaran ternyata 

dolar naik, pasti kerepotan mereka kalau pakai rupiah 

pembayarannya. Makanya kalo kita menghadapi kontrak semacam itu 

dengan rupiah itu harus ada perjanjian, tadi kan saya bilang kalau 

kontrak melebihi sekian persen maka harus dikoreksi.” (Wawancara 
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dilakukan pada hari Sabtu, 9 Februari 2019 pukul 13.00-18.00 di 

Gazebo Unesa). 

 

Berdasarkan keterangan narasumber, kurs rupiah yang melemah lebih 

rendah dari ketika proses pembuatan anggaran biaya produksi akan 

membuat kerugian bagi perusahaan, karena ketika proses pengadaan dan 

pembayaran kurs dolar tinggi, otomatis perusahaan akan mengeluarkan 

lebih banyak uang jika kontrak pembayarannya menggunakan rupiah. 

Kemudian perusahaan diuntungkan menurut bapak Rudi adalah sebagai 

berikut: 

“Kalau misalkan harga kontrak dolar. Kalau dolarnya tinggi rupiahnya 

menurun ya enak kita, karena pembayaran dolar. Itu kita rupiahkan 

akan untung banyak kita. Karena kita membayar gaji karyawan 

membayar komponen lain-lain itu dengan rupiah, untung banyak kita. 

Rupiah turun dolar naik untung banyak sekali kita. Pada saat 

pembayaran tiba-tiba dolar naik tinggi padahal ketika eksekusi 

pengadaan kita rendah, untung banyak kita. Tapi dari sisi negara kan 

tidak baik mas kalau rupiah melemah, tapi dari orang yang melakukan 

transaksi menggunakan dolar ya bagus. Apalagi nilai transaksi jutaan 

dolar kayak kita, ya bagus kita senang. Tapi bukan berarti kita 

mengharapkan rupiah melemah terus, kita pengennya ya stabil, 

perusahaan kan diuntungkan karena dolar menguat cuma pada 

moment tertentu saja mas, kontrak kita kan tidak menggunakan dolar 

terus.” (Wawancara dilakukan pada hari Sabtu, 9 Februari 2019 pukul 

13.00-18.00 di Gazebo Unesa). 

 

Berdasarkan keterangan narasumber peneliti mendapat informasi jika 

kurs rupiah yang menurun tidak selalu menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. Perusahaan akan mendapatkan keuntungan lebih dikarenakan 

kurs rupiah turun, jika ketika eksekusi pengadaan bahan baku kurs rupiah 

tinggi atau masih sama dengan ketika membuat anggaran biaya produksi, 

kemudian ketika waktu pembayaran kurs dolar menguat jauh maka 

perusahaan akan mendapatkan keuntungan lebih jika kontrak pembayaran 
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menggunakan dolar, karena pembayaran sebagian besar pegawai dan 

pembayaran sebagian komponen kapal menggunakan rupiah. Namun 

demikian, perusahaan tidak mengharapkan agar rupiah selalu menurun 

karena akan berdampak pada banyak sektor perusahaan dibagian lainnya, 

perusahaan tetap mengharapkan jika kurs rupiah tetap stabil. Keuntungan 

yang direncanakan PT PAL Indonesia (Persero) menurut bapak Ariyanto 

adalah sebagai berikut: 

“Kalau keuntungan biasanya kita ambil 10%-15% dari harga yang 

ditawarkan. Angka segitu itu sudah bagus. Tapi kadang ya dibawah 

itu atau diatas itu. Karena pergerakan kurs kan kita tidak tahu, 

bagaimana pergerakan ekonomi dunia kedepan kan tidak bisa 

dipastikan. Kita juga tidak bisa menaikkan harga penawaran soalnya 

kan ada pagu sama kompetitor, jadi ya angka itu yang kita jadikan 

patokan” (Wawancara dilakukan pada hari Jumat, 22 Maret 2019 

pukul 08.00-11.30 di Kantor Divisi Pemasaran dan Penjualan Kapal 

PT PAL Indonesia (Persero). 

 

Berdasarkan informasi narasumber, perusahaan biasanya mengambil 

keuntungan 10%-15% dari harga yang ditawarkan kepada pemesan kapal. 

Perusahaan tidak bisa menaikkan harga penjualan terlalu besar karena 

terdapat pagu dan kompetitor.   

4. Inflasi Terhadap Volume Pemesanan Kapal 

Pada bagian ini penelitian ditujukan untuk mengetahui bagaimana 

inflasi berpengaruh terhadap perusahaan yang bergerak dibidang industri 

perkapalan, berikut pernyataan dari bapak Rudi: 

“Kalau masalah inflasi kan berdampak pada banyak perusahaan dan 

berantai, maksudnya berantai itu, ketika perusahaan ini kena, 

kemudian kan akan berpengaruh ke perusahaan lainnya dan 

seterusnya gitu. Nah disini kan PT PAL adalah perusahaan sebagai 

perusahaan pembuat kapal. Contoh gampangnya, kalau inflasi tinggi 

kan otomatis daya beli konsumen itu menurun, otomatis dengan 
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menurunnya itu kan menjadi masalah ke produsen barang. Kalo 

pembuat barang mengurangi jumlah produksinya otomatis jasa 

pengiriman barang entah itu lewat udara, darat, laut kan juga 

berkurang aktivitasnya. Nah kalau udah kayak gitu kan keuangan 

mereka menjadi bermasalah. Jadi ya penambahan unit armada mereka 

akan menurun karena ekonomi lesu. Nah disitu kita kena, kemudian 

ketika kita kena otomatis perusahaan supplier kita juga kena dampak, 

kalo kita sepi pesanan kan mereka juga sepi. Kalau inflasi sedang 

tinggi, kurs melonjak tinggi, ekonomi nggak stabil itu pesanan kapal 

sepi, mereka biasanya menahan dulu sampai kondisi ekonomi 

membaik baru melakukan kontrak, tahun 98 itu terjadi seperti itu. 

Terus yang baru-baru ini tahun 2008 atau 2009 ya juga terjadi seperti 

itu.” (Wawancara dilakukan pada hari Sabtu, 9 Februari 2019 pukul 

13.00-18.00 di Gazebo Unesa). 

 

Berdasarkan keterangan narasumber, inflasi yang tinggi akan 

berdampak buruk bagi perusahaan. perusahaan yang bergerak di Industri 

perkapalan akan terkena dampak inflasi dari perusahaan yang 

membutuhkan kapal. Ketika inflasi sedang tinggi membuat perusahaan 

sepi pesanan dan merugi. Pada tahun 1998 dan tahun 2008 perusahaan 

mengalami banyak kendala karena adanya inflasi dan fluktuasi nilai tukar. 

Efek dari adanya kerugian selanjutnya menurut bapak Rudi adalah sebagai 

berikut: 

“Dulu itu sekitar tahun 2010 perusahaan sempat melakukan 

perampingan karyawan karena perusahaan merugi sejak tahun 2008, 

kurang lebih itu ada seribu karyawan di PHK untuk menyehatkan 

keuangan perusahaan. Kalau keadaan perekonomian negara nggak 

stabil, tentunya semua perusahaan kena dampak, ketika tahun 1998 itu 

contohnya. Gedung sebelah PIP terbengkalai sampai sekarang tidak 

jadi dibangun salah satu faktornya ya karena ketika itu pereknomian 

sedang tidak stabil, kemudian ganti pemimpin ganti kebijakan 

akhirnya terbengkalai. Tapi setelah tahun 2010 itu saya rasa sudah 

tidak ada masalah berarti. Sampai sekarang kan inflasi berhasil 

ditekan pemerintah, ekonomi mulai bergairah perusahaan mulai 

membaik dan berkembang terus dengan baik, malah sekarang kita 

satu-satunya galangan yang mampu memproduksi kapal selam di 

ASEAN.” (Wawancara dilakukan pada hari Sabtu, 9 Februari 2019 

pukul 13.00-18.00 di Gazebo Unesa) 
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Berdasarkan keterangan narasumber, efek dari adanya kerugian yang 

timbul dari inflasi tinggi dan fluktuasi nilai tukar yang tidak teratasi 

berdampak  pada pemutusan hubungan kerja pada tahun 2010. Selain itu 

karena adanya perekonomian negara yang tidak stabil membuat kebijakan 

yang telah ditetapkan sebelumnya menjadi tidak terealisasi dan menjadi 

masalah bagi perusahaan, sebagai contoh adalah terbengkalainya 

pembangunan gedung. Kemudian inflasi yang rendah dan stabil memiliki 

manfaat bagi perusahaan bagi pembuat kapal, karena apabila keadaan 

ekonomi membaik, perusahaan yang membutuhkan armada kapal mampu 

untuk mengadakan atau membeli kapal karena kondisi pasar mereka 

berjalan dengan baik.  

D. Pembahasan 

1. Proses Pembuatan Anggaran Biaya Produksi dan Pemilihan Supplier 

Bahan Baku  

PT PAL Indonesia (Persero) adalah perusahaan manufaktur yang 

bergerak pada industri perkapalan. PT PAL Indonesia (Persero) memproduksi 

kapal atau menerima jasa maintenance kapal hanya berdasarkan pesanan (by 

order), jadi untuk proses pengadaan barang atau jasa tidak dilakukan setiap 

waktu melainkan hanya jika ada pesanan saja. Berdasarkan pernyataan bapak 

Ariyanto pada proses pembuatan anggaran biaya produksi, perusahaan akan 

melakukan sourcing untuk mendapatkan data harga yang valid. Setidaknya 

perusahaan akan melakukan sourcing untuk peralatan yang memerlukan 

biaya yang besar contohnya adalah peralatan permesinan. Terkadang 
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perusahaan tidak memiliki waktu yang cukup untuk melakukan sourcing 

keseluruhan komponen yang diperlukan karena adanya keterbatasan waktu, 

untuk itu perusahaan lebih memprioritaskan melakukan sourcing untuk 

komponen yang memerlukan dana yang besar.  

Berdasarkan pernyataan narasumber bapak Ariyanto perusahaan 

membuat anggaran biaya produksi dan memilih supplier berdasarkan maker 

list yang diberikan oleh pihak pemesan. Untuk perusahaan BUMN atau 

pemerintah minimal maker list setiap komponen yang diberikan adalah 

sebanyak dua, sesuai dengan peraturan perpres pengadaan barang dan jasa 

No. 16 Tahun 2018 PerLKPP nomor 9, sedangkan untuk maker list dari 

pesanan kapal swasta boleh satu atau tidak menyertakan tidak apa-apa. Jika 

ada komponen yang tidak disertai maker list oleh owner kapal maka 

perusahaan yang akan menawarkan maker list. Maker list yang diberikan 

adalah yang setara, artinya supplier memiliki kapabilitas yang sama atau tidak 

terpaut jauh. 

Berdasarkan pernyataan narasumber bapak Ariyanto PT PAL Indonesia 

akan membuka penawaran kepada setiap perusahaan yang tertera pada maker 

list, yang kemudian akan dievaluasi berdasarkan sisi teknis, administrasi, 

pengalaman, track record dan keuangan. PT PAL Indonesia tidak selalu 

memilih supplier berdasarkan harga yang termurah karena lebih 

mengutamakan kualitas, namun rata-rata supplier yang dipilih adalah yang 

termurah dengan syarat semua aspek tersebut sudah terpenuhi berdasarkan 

standar yang ditetapkan.  
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PT PAL Indonesia akan memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja 

jika menerapkan e-procurement dalam proses sourcing bahan baku. 

Implementasi kebijakan e-procurement memberikan manfaat positif terhadap 

efisiensi dan transparansi pengadaan barang/jasa. Efisiensi dapat dilihat dari 

jumlah pengadaan, optimalisasi waktu proses pengadaan barang/jasa, peluang 

tatap muka pihak berkepentingan. Sedangkan transparansi dapat dilihat dari 

keamanan data penawaran, kejelasan prosedur dan biaya proses pengadaan 

barang/jasa, dan distribusi informasi pengadaan/jasa (Rahayu, 2013:289) 

2. Negosiasi dan Kontrak dengan Pihak Pemesan Kapal 

Negosiasi dan kontrak yang diteliti adalah yang berkaitan dengan nilai 

tukar dan pembayaran dengan pihak pemesan kapal. Berdasarkan pernyataan 

narasumber bapak Ariyanto, pada saat negosiasi dapat terjadi dua 

kemungkinan bagaimana kesepakatan pada harga yang ditetapkan. 

Kemungkinan pertama jumlah pembayaran bisa berubah lebih tinggi atau 

lebih rendah apabila terjadi perubahan kurs yang melampaui batas 

kesepakatan. Kemungkinan yang kedua adalah tidak ada perubahan harga 

sehingga harga yang disepakati diawal merupakan harga yang akan dibayar.  

Kemungkinan pertama apabila terjadi perubahan kurs melewati batas 

kesepakatan, maka hal tersebut perlu dikaji ulang oleh pihak terlibat karena 

berpotensi merugikan salah satu pihak sehingga perlu adanya evaluasi. 

Kemungkinan kedua apabila pembayaran menggunakan rupiah dan ketika 

proses negosiasi pihak pemesan tidak menginginkan adanya perubahan harga, 

maka pihak produsen kapal yang dalam hal ini adalah PT PAL Indonesia 
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(Persero) akan memasukkan komponen hedging untuk berjaga-jaga apabila 

terjadi depresiasi kurs rupiah yang signifikan.  

Berdasarkan pernyataan narasumber bapak Ariyanto, bagi perusahaan 

yang menerapkan hedging, hedging memiliki dampak baik dan buruk. 

Hedging akan memiliki dampak baik apabila dikemudian hari terjadi 

perubahan kurs yang signikan, maka hedging akan menutupi perbedaan kurs 

pada waktu tersebut, sehingga planning dan realisasi pendapatan tidak 

terlampau jauh. Hedging berdampak buruk karena akan membuat harga kapal 

akan semakin tinggi. Hal itu menjadi kerugian karena apabila ketika lelang, 

kompetitor berani untuk tidak hedging maka dari segi harga perusahaan yang 

menggunakan hedging, akan mengalami kerugian karena berpotensi kalah 

dalam segi harga. Kontrak menggunakan pembayaran dolar lebih aman 

karena 70% bahan baku pembuatan kapal masih didatangkan dari luar negeri.  

PT PAL Indonesia memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja jika 

kontrak yang ditawarkan kepada perusahaan yang akan membeli kapal 

mengadopsi kondisi perubahan harga akibat fluktuasi nilai tukar sekian 

persen sesuai dengan kesepakatan (hedging contract). Hedging contract atau 

kontrak lindung nilai memiliki manfaat melindungi perusahaan dari risiko 

keuangan dan risiko pasar. Selain dua manfaat tersebut kontrak lindung nilai 

memiliki manfaat perlindungan risiko lain, yaitu operasional, strategis dan 

eksternalitas (Djohanputro, 2004:217). 

3. Keuntungan atau Kerugian Perusahaan Berdasarkan Waktu Pengadaan 

dan Pembayaran karena Adanya Fluktuasi Nilai Tukar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 
 

Berdasarkan pernyataan narasumber bapak Ariyanto, proses pembayaran 

dari pihak pemesan terdapat berbagai macam pembayaran tergantung 

kesepakatan namun umumnya pembayaran dilakukan dengan cara dicicil 

sebanyak enam kali. Pembayaran dicicil enam kali yaitu ketika DP kontrak 

20%, pemasangan plat pertama 20%, main engine loading 20%, ship trial 

20%, delivery 15% dan yang terakhir 5% ditahan selama satu tahun sebagai 

jaminan pemeliharaan kapal.  

Proses dari kontrak hingga penyerahan kapal terstruktur dalam SBLC 

(Ship building line chart). PT PAL akan memiliki potensi untuk 

meningkatkan kinerja jika menerapkan manajemen risiko operasional yang 

efektif. Manajemen operasional yang efektif mampu memperbaiki 

kemampuan perusahaan untuk mencapai objektif bisnisnya. Dalam keadaan 

seperti itu, perusahaan bisa fokus dalam usahanya menciptakan revenue 

(Darmawi, 2016:209). 

Pada gambar 4.9 terlihat bahwa contoh jangka waktu kontrak kapal 

tersebut adalah 16 bulan mulai dari februari 2017 sampai mei 2018. Proses 

pembuatan anggaran, pengadaan dan pembayaran dilakukan dalam waktu 

yang berbeda, yang tentunya masing-masing waktu tersebut memiliki kurs 

yang berbeda pula.  Ketika DP kontrak bulan februari kurs rupiah berada pada 

Rp. 13.414. Pembayaran kedua ketika pemasangan plat bulan juli 2017 kurs 

rupiah berada pada Rp. 13.390. Pembayaran yang ketiga ketika main engine 

loading pada bulan Desember 2017 kurs rupiah berada pada angka Rp. 

13.616. Pembayaran keempat April 2018 ketika ship trial kurs rupiah berada 
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pada angka Rp. 13.946. Pembayaran kelima ketika delivery pada bulan Mei 

2018 kurs rupiah berada pada angka Rp. 14.021 kemudian 5% sisanya akan 

dibayarkan satu tahun kemudian pada Mei 2019 yang saat ini kurs rupiah 

adalah Rp 14.286. Berdasarkan perbedaan kurs tersebut dapat diketahui 

bahwa estimasi dan real keuntungan yang didapat memiliki perbedaan karena 

masing pembayaran dilakukan pada waktu yang berbeda.  

 

Gambar 4.10: Kurs Rupiah Terhadap Dolar Amerika Pada Tahun 2017-

2018.  

Sumber: www.bi.go.id (2019) 

Pohan (2008:55) menjelaskan nilai tukar yang melonjak secara drastis 

akan menyebabkan kesulitan pada dunia usaha dalam merencanakan 

usahanya terutama bagi mereka yang mendatangkan bahan baku dari luar 

negeri atau menjual barangnya ke pasar ekspor. PT PAL Indonesia juga 

mengalami hal demikian karena ketika kurs rupiah mengalami pelamahan 

dari ketika proses pembuatan anggaran, maka perusahaan akan mengeluarkan 

uang lebih banyak jika pembayaran menggunakan mata uang rupiah. Karena 
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untuk saat ini kurang lebih 70% bahan baku masih impor yang terlihat dari 

gambar 4.8. Pada gambar tersebut jika dirupiahkan untuk satu unit 

perbandingan harganya adalah Rp 21.781.352.235 (31,2%) dan USD 

3.557.514 atau Rp 48.026.439.000 (68,8%) dari total Rp 69.807.795.939. 

Namun tidak selalu kurs yang melemah akan menjadi kerugian bagi 

perusahaan pembuat kapal. Pada momen tertentu kurs rupiah yang melemah 

akan menjadi keuntungan.  

Berdasarkan pernyataan narasumber bapak Rudi, dalam momen tertentu 

kurs rupiah yang melemah bisa menjadi keuntungan bagi perusahaan apabila 

kontrak pembayaran menggunakan dolar. Ketika proses pembayaran tiba-tiba 

kurs dolar menguat dari ketika proses pembuatan anggaran dan pengadaan, 

maka hal tersebut menjadi keuntungan bagi perusahaan. Namun demikian, 

perusahaan tetap mengharapkan kurs yang stabil dan tidak mengharapkan 

kurs dolar selalu menguat karena akan berdampak buruk pada kontrak yang 

menggunakan mata uang rupiah. Keuntungan yang direncanakan perusahaan 

adalah 10%-15% dari harga kontrak yang ditawarkan. Perusahaan tidak bisa 

serta merta menaikkan harga penawaran untuk mendapatkan keuntungan 

yang lebih karena terdapat pagu dan juga kompetitor yang perlu 

dipertimbangkan.  

Peneliti melakukan asumsi perhitungan keuntungan atau kerugian harga 

penawaran dengan total pembayaran owner kapal kepada PT PAL Indonesia 

berdasarkan data Tugboat 2x2000HP Tahun 2017. Harga yang ditawarkan 

kepada owner kapal untuk satu unit tersebut menggunakan pembayaran 
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rupiah dan dolar yakni sebesar Rp 21.781.352.235 dan USD 3.557.514 atau 

Rp 48.026.439.000 (USD 3.557.514 x Rp 13.500 kurs bulan Desember 2016). 

Peneliti tidak mengikutsertakan perhitungan proses pengadaan karena 

peneliti tidak memiliki akses data proses pengadaan.  

Dari dua harga penawaran tersebut apabila dijumlahkan dan 

dirupiahkan maka menjadi Rp 69.807.795.939 atau USD 5.170.948. 

Pembayaran owner kapal kepada PT PAL Indonesia dilakukan dengan cara 

dicicil sebanyak 6x sesuai dengan gambar SBLC 4.9 dengan rincian sebagai 

berikut: 

1. Pembayaran pertama DP (down payment) 20% pada bulan Februari 2017 

dengan menggunakan pembayaran rupiah yaitu sebesar 20% x Rp 

69.807.795.939 = Rp 13.961.559.188 

2. Pembayaran ketika pemasangan plat 20% pada bulan Juli 2017 sebesar 

sisa rupiah yang belum dibayar yakni Rp  7.819.793.047 (Rp 

21.781.352.235 - Rp 13.961.559.188 (pembayaran pertama)) yang berarti 

hanya 11,2% dari harga total, untuk itu perlu ditambah 8,8% lagi dari harga 

total dengan USD 458.683 atau Rp 6.141.766.140 yang didapat dari USD 

458.683 x kurs bulan Juli 2017 sebesar Rp 13.390 agar sesuai kesepakatan 

pembayaran kontrak. Perlu ditambah dengan dolar karena pembayaran 

dengan mata uang rupiah sudah tidak mencukupi 20%. Jadi total yang 

dibayarkan adalah Rp 7.819.793.047 + Rp 6.141.766.140 = Rp 

13.961.559.188 
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3. Pembayaran ketika main engine loading 20% pada bulan Desember 2017 

adalah 20% x USD 5.170.948 = USD 1.034.190 atau Rp 14.081.525.178 

(USD 1.034.190 x kurs Desember 2017 sebesar Rp 13.616) 

4. Pembayaran ketika ship trial 20% pada bulan April 2018 adalah 20% x 

USD 5.170.948 = USD 1.034.190 atau Rp 14.422.807.736 (USD 

1.034.190 x kurs April 2018 Rp 13.946)  

5. Pembayaran ketika delivery 15% pada bulan Mei 2018 sebesar 15% x USD 

5.170.948 = USD 775.642  atau Rp 10.875.278.965  (USD 775.642 x kurs 

Mei 2018 Rp 14.021)   

6. Pembayaran sebagai jaminan kerusakan 5% dibayar pada bulan Mei 2019 

sebesar 5% x USD 5.170.948 = USD 254.810 atau Rp 3.640.215.301 

(USD 254.810 x kurs Mei 2019 Rp 14.286) 
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Tabel 4.1 Asumsi Perhitungan  

No. 

Bulan dan 

Tahun 

Pembayaran 

Rupiah USD 
Kurs 

USD/Rp 

Total Pembayaran 

Dihitung dengan Rupiah 

Total Harga 

Penawaran Dihitung 

dengan Rupiah 

Harga yang ditawarkan 

Desember 2016 
Rp 21.781.352.235 USD 3.557.514 USD 1 = Rp 13.500  Rp 69.807.795.939 

1 

20% ketika DP 

kontrak pada 

bulan februari 

2017 

(Rp 13.961.559.188) USD  - - Rp 13.961.559.188 

 

2 20% ketika 

pemasangan 

plat pada bulan 

Juli 2017 

(Rp  7.819.793.047) (USD    458.683) USD 1 = Rp 13.390 

Rp 7.819.793.047 

Rp 6.141.766.140 + 

Rp 13.961.559.188 

 

3 20% ketika 

main engine 

loading pada 

bulan Desember 

2017 

Rp 0 (USD 1.034.190) USD 1 = Rp 13.616 Rp 14.081.525.178 

 

4 20% ketika ship 

trial pada bulan 

April 

Rp 0 (USD 1.034.190) USD 1 = Rp 13.946 Rp 14.422.807.736 

 

5 15% ketika 

delivery pada 

bulan Mei 2018 

Rp 0 (USD    775.642) USD 1 = Rp 14.021 Rp 10.875.278.965 

 

6 5% sebagai 

jaminan dibayar 

pada bulan Mei 

2019 

Rp 0 (USD    254.810) USD 1 = Rp 14.286 Rp   3.640.215.301 

 

  
Rp 0 USD 0  Rp 70.942.945.555 Rp 69.807.795.939 

     
Rp 1.135.149.616 

     Terdapat selisih Rp 1.135.149.616 yang berarti 

menjadi keuntungan bagi PT PAL Indonesia karena 

total pembayaran lebih tinggi dari pada harga 

penawaran yang disebabkan oleh fluktuasi nilai tukar  
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dengan adanya fluktuasi kurs 

menyebabkan adanya perbedaan harga dari yang ditawarkan dengan total 

pembayaran yang diterima apabila sudah dirupiahkan. Ketika ditawarkan 

total pembayaran yang akan didapat adalah sebesar Rp 69.807.795.939, 

namun asumsi perhitungan total pembayaran yang diterima selama 6x 

angsuran pada akhir pembayaran adalah sebesar Rp 70.942.945.555.  Hal 

tersebut menjadi keuntungan bagi perusahaan pembuat kapal sebesar Rp. 

1.135.149.616. Asumsi perhitungan tidak menghitung proses pengadaan 

karena peneliti tidak mendapatkan akses data dokumen pengadaan.  

Dampak fluktuasi nilai tukar yang membuat adanya perbedaan 

pendapatan rupiah yang dihasilkan menimbulkan resiko keuangan bagi PT 

PAL Indonesia. PT PAL Indonesia akan lebih aman jika menerapkan 

hedging. Hedging bermanfaat bagi para pelaku impor maupun ekspor bahkan 

bagi spekulan untuk melindungi risiko keuangan usaha ketika terjadi 

penurunan nilai mata uang (Kasidi, 2014:130)  

4. Inflasi Terhadap Volume Pemesanan Kapal 

Berdasarkan pernyataan narasumber bapak Rudi, PT PAL Indonesia 

akan terkena dampak inflasi dari perusahaan yang membutuhkan kapal. 

Inflasi yang tinggi berdampak buruk bagi perusahaan karena ketika inflasi 

tinggi membuat perusahaan sepi pesanan. Ketika inflasi sedang tinggi banyak 

perusahaan yang menahan untuk memesan kapal karena kondisi 

perekonomian nasional sedang tidak stabil. 
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Selanjutnya bapak Rudi juga menyatakan bahwa selain sepi pesanan, 

inflasi yang tinggi pada tahun 1998 dan pada tahun 2008 menjadi kendala 

bagi perusahaan. Pada tahun 1998 inflasi yang mencapai angka 77% 

(databoks.katadata.co.id, 2018) membuat banyak kebijakan yang sudah 

direncakan perusahaan menjadi bermasalah, salah satu contohnya adalah 

pembangunan gedung yang tidak terealisasi karena perekonomian negara 

yang tidak stabil sesuai dengan pernyataan narasumber. Selain itu pada tahun 

2008 akibat kurs yang melonjak dan terjadi inflasi sebesar 12,14% 

(www.bi.go.id, 2019). Perusahaan mengalami banyak kerugian yang tidak 

teratasi sampai pada tahun 2010 terjadi pemutusan hubungan kerja kurang 

lebih sebanyak 1000 pegawai menurut pernyataan narasumber dan pada 

berita yang tersebar di internet terdapat 900 karyawan yang terkena 

pemutusan hubungan kontrak kerja (news.okezone.com, 2010).   

Dampak inflasi tinggi yang sangat merugikan PT PAL Indonesia dapat 

diminimalisir dengan pembentukan tim pemantau kondisi perekonomian 

nasional dan global. Tugas dari tim tersebut meliputi analisis risiko yang 

berhubungan dengan pencapaian visi perusahaan dan pelaksanaan strateginya 

maupun risiko berkenaan dengan keadaan keuangan perusahaan dengan 

mengadopsi sistem manajemen resiko (itmg.co.id, 2015).  

E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam mencari dan mengumpulkan data, peneliti diberi batasan-batasan 

akses oleh perusahaan. Peneliti hanya boleh menggunakan data dokumen kapal 

untuk tender yang sudah selesai saja, dan untuk dokumen resmi yang tertera 
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tanda tangan pejabat tinggi perusahaan, peneliti tidak diperkenankan untuk 

mengambil dan melampirkan dokumen tersebut. Kondisi tersebut membuat 

peneliti tidak bisa membuat dan menghitung secara real perhitungan untung rugi 

suatu kapal, karena ada beberapa dokumen yang diperlukan namun tidak bisa 

dilampirkan dan diamati oleh peneliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa dampak dari inflasi dan fluktuasi nilai tukar 

rupiah terhadap dolar Amerika pada biaya produksi dan keuntungan penjualan 

kapal memiliki dampak yang baik dan dampak buruk pada PT PAL Indonesia 

(Persero). Dampak baik dan buruk tersebut akan terjadi pada situasi dan kondisi 

sebagai berikut.  

1. Proses pembuatan anggaran biaya produksi dan pemilihan supplier bahan 

Baku 

PT PAL Indonesia (Persero) adalah perusahaan yang membuat kapal 

berdasarkan pesanan dan tender yang dimenangkan, untuk itu proses 

pembuatan anggaran biaya produksi dan pemilihan supplier disesuaikan 

berdasarkan keinginan owner. Perusahaan BUMN minimal memberi dua opsi 

untuk setiap komponen sedangkan swasta boleh satu atau tidak menyertakan 

tidak apa-apa. Apabila ada komponen yang tidak disertai maker list maka 

perusahaan yang akan menawarkan maker list. Kondisi ini membuat 

perusahaan tidak bisa mengurangi, mengganti dan menambahkan biaya 

komponen terlalu besar karena maker list dibuat dan diketahui oleh owner.  

2. Negosiasi dan Kontrak Kerjasama dengan Pihak Pemesan Kapal 

Dalam proses negosiasi dan kontrak terdapat dua kemungkinan. 

Kemungkinan pertama harga yang ditetapkan dapat berubah ketika 
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pembayaran karena adanya fluktuasi nilai tukar. Kemungkinan kedua, harga 

yang ditetapkan tidak dapat berubah ketika pembayaran walaupun terjadi 

fluktuasi nilai tukar. Negosiasi dan kontrak akan berdampak baik jika kedua 

belah pihak sepakat untuk mengadakan evaluasi pembayaran ketika terjadi 

fluktuasi kurs sekian persen sesuai dengan kesepakatan, sehingga resiko rugi 

karena adanya fluktuasi kurs yang signifikan dapat terhindarkan. Sedangkan 

kontrak dengan pembayaran yang tidak berubah sering kali menjadi masalah 

bagi perusahaan pembuat kapal karena fluktuasi kurs yang tidak dapat 

diprediksi dengan pasti.   

3. Keuntungan atau Kerugian Perusahaan Berdasarkan Waktu Pengadaan dan 

Pembayaran karena Adanya Fluktuasi Nilai Tukar 

Berdasarkan waktu pengadaan dan pembayaran, melemahnya nilai 

tukar rupiah tidak selalu membuat keuntungan yang didapat perusahaan 

menurun. Apabila kontrak kesepakatan menggunakan rupiah, adanya 

pelemahan nilai tukar rupiah akan menjadi kerugian bagi perusahaan apabila 

ketika proses pengadaan rupiah kuat, kemudian ketika proses pembayaran 

nilai tukar rupiah sedang dalam kondisi yang melemah, sehingga keuntungan 

yang didapat akan menurun. Namun melemahnya nilai tukar rupiah akan 

menjadi keuntungan bagi perusahaan pembuat kapal, apabila pembayaran 

dilakukan dengan menggunakan mata uang dolar, dengan kondisi ketika 

melewati proses pengadaan dolar lemah kemudian ketika proses pembayaran 

nilai tukar dolar menguat, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan 

lebih.  
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4. Inflasi 

Inflasi yang rendah akan menguntungkan perusahaan karena kondisi 

ekonomi nasional yang tumbuh dengan baik, akan memicu perusahaan yang 

membutuhkan armada kapal baru untuk mengadakan armada tersebut. Hal 

tersebut menjadi hal yang positif bagi perusahaan pembuat kapal. Sedangkan 

inflasi yang tinggi menjadi masalah bagi perusahaan pembuat kapal karena 

inflasi yang tinggi membuat perusahaan sepi pesanan. Selain itu inflasi juga 

berdampak pada pemutusan hubungan kerja dan membuat kebijakan yang 

telah ditetapkan menjadi terhambat.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang peneliti paparkan, saran yang dapat 

peneliti ajukan terkait dengan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam menambah wawasan, 

pengetahuan, dan informasi bagi kalangan akademis mengenai dampak dari 

inflasi dan fluktuasi nilai tukar pada perusahaan yang bergerak pada industri 

perkapalan. 

2. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan bertimbangan bagi 

pemerintah ketika akan membuat kebijakan, sehingga dampak dari 

kebijakan yang diputuskan berdampak baik bagi banyak perusahaan.  
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3. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi perusahaan untuk 

berhati-hati ketika akan melakukan kontrak. Berdasarkan analisis peneliti, 

hendaknya perusahaan mempertimbangkan hasil dari analisis penelitian ini 

dan memilih kondisi yang aman atau yang lebih menguntungkan, sehingga 

perusahaan mampu mendapatkan keuntungan lebih dan mampu 

meminimalisir resiko kerugian.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti lebih jauh terkait dengan 

proses pengadaan beserta prosedur pembayaran terhadap para supplier 

untuk melengkapi informasi yang belum dibahas secara detail pada 

penelitian ini.  
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C. Komponen Biaya Produksi 
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